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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
MOTTO 
 Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putus-nya dipukul 
ombak. Ia tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menenteramkan amarah 
ombak dan gelombang itu (Marcus Aurelius). 
 Keramahtamahan dalam perkataan menciptakan keyakinan, keramahtamahan 
dalam pemikiran menciptakan kedamaian, keramahtamahan dalam memberi 
menciptakan kasih (Lao Tse). 
 Jadilah kamu manusia yang pada kelahiranmu semua orang tertawa bahagia, 
tetapi hanya kamu sendiri yang menangis; dan pada kematianmu semua orang 
menangis sedih, tetapi hanya kamu sendiri yang tersenyum (Mahatma Gandhi). 
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ABSTRAK 
Supriyatin, 2020, “Efikasi Diri, Hubungan Interpersonal, Lingkungan Kerja 
Hubungannya Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Puskesmas Penusupan 
Kabupaten Tegal.” 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) menganalisis hubungan efikasi diri terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal.                       
2) menganalisis hubungan hubungan interpersonal terhadap kepuasan kerja pegawai 
pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal. 3) menganalisis hubungan lingkungan 
kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Puskesmas 
Penusupan yang berjumlah sebanyak 60 karyawan. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan studi sensus. Istilah lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel. Oleh karena itu maka jumlah sampel 
adalah sebanyak 60 karyawan.  
Hasil penelitian yaitu: 1) terdapat hubungan efikasi diri terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Puskesmas Penusupan. Hal ini dapat dibutikan dengan nilai koefisien 
korelasi rank spearman sebesar 0,819 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,01. 2) Terdapat hubungan antara hubungan interpersonal terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Puskesmas Penusupan. Hal ini dapat dibutikan dengan nilai koefisien 
korelasi rank spearman sebesar 0,859 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,01. 3) Terdapat hubungan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada 
Puskesmas Penusupan. Hal ini dapat dibutikan dengan nilai koefisien korelasi rank 
spearman sebesar 0,875 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. 
 
Kata Kunci: Kepuasan Kerja; Efikasi Diri; Hubungan Interpersonal; Lingkungan 
Kerja 
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ABSTRACT 
 
Supriyatin, 2020, "Self-Efficacy, Interpersonal Relationship, Work Environment 
Relationship to Employee Job Satisfaction at the Tegal District Puskesmas." 
The objectives of this study are: 1) to analyze the relationship between self-
efficacy and employee job satisfaction at the Tegal District Puskesmas. 2) analyze the 
relationship of interpersonal relationships with job satisfaction of employees at the 
Tegal District Puskesmas. 3) analyze the relationship of the work environment to 
employee job satisfaction at the Tegal District Puskesmas. 
The population in this study were all employees at the Puskesmas Penusupan, 
totaling 60 employees. The sampling technique uses census studies. Another term for 
saturated samples is the census, where all members of the population are sampled. 
Therefore, the number of samples is 60 employees. 
The results of the study are: 1) there is a relationship between self-efficacy and 
employee job satisfaction at Puskesmas Penusupan. This can be compared with the 
Spearman rank correlation coefficient of 0.819 (positive) and a significance value of 
0.000 <0.01. 2) There is a relationship between interpersonal relationships with job 
satisfaction of employees at Puskesmas Penusupan. This can be compared with the 
Spearman rank correlation coefficient of 0.859 (positive) and a significance value of 
0.000 <0.01. 3) There is a relationship between work environment and employee job 
satisfaction at Puskesmas Penusupan. This can be compared with the Spearman rank 
correlation coefficient of 0.875 (positive) and a significance value of 0.000 <0.01. 
 
Keywords : Job Satisfaction; Self-Efficacy; Interpersonal Relationship; Work 
Environment 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sumber Daya Manusia merupakan faktor penting dalam suatu organisasi, 
karena sumber daya manusia adalah kumpulan dari sekelompok orang-orang yang 
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Apa pun bentuk serta tujuannya, 
organisasi dibuat berdasarkan berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam 
pelaksanaan misinya dikelola dan diurus oleh manusia. Dengan demikian manusia 
merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan organisasi. Pengelolaan sumber 
daya manusia memiliki kontribusi penting bagi nilai organisasi dalam jangka 
panjang, dan terhadap kelangsungan hidupnya. Semakin baik pengelolaan sumber 
daya manusia, maka diharapkan sumber daya manusia akan tumbuh dan berkembang 
menjadi Human Capital Invesment (HCI) (Samsudin, 2010:35).  
Secara makro, pengembangan sumber daya manusia adalah upaya untuk 
mengembangkan kualitas atau kemampuan sumber daya manusia, agar mampu 
mengelola sumber-sumber yang ada, sehingga dapat digunakan untuk kesejahteraan 
masyarakat. Pengembangan sumber daya manusia secara mikro dalam suatu 
organisasi atau institusi pada hakikatnya adalah upaya untuk merencanakan, 
meningkatkan kemampuan dan mengelola tenaga kerja, sehingga akan diperoleh 
produktivitas yang tinggi (Sudaryo, Aribowo dan Sofiati. 2018:14). 
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Peningkatan produktivitas sumber daya manusia tidak akan mungkin dicapai 
pegawai yang merasa tidak puas terhadap organisasi. kepuasan pegawai mutlak 
diperlukan sebagai pondasi utama dalam peningkatan produktivitas perusahaan. 
Kepuasan kerja merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan ketenangan 
dan kenyamanan pegawai disaat melakukan aktivitas kerja. Kepuasan yang tinggi 
tidak hanya akan berdampak pada performa pegawai, namun sebagai sarana branding 
perusahaan, baik secara internal maupun eksternal. Karyawan yang merasa senang 
dengan tempat kerjanya akan dapat dipercaya bisa membela perusahaan tempat 
mereka bekerja atau membicarakan tentang berbagai hal yang positif sesuai dengan 
apa yang meraka rasakan selama bekerja (Sedarmayanti, 2010:59).  
Dewasa ini, pemikiran tentang masalah kepuasan kerja merupakan salah satu 
hal yang banyak membawa manfaat bagi kepentingan industri, perusahaan, dan 
masyarakat. Topik ini menjadi populer sebagai suatu penelitian di kalangan ahli 
psikologi industri dan manajemen karena dapat merangsang pekerja untuk 
meningkatkan produktivitas kerja. Sumber daya manusia merupakan faktor yang 
memegang peranan penting dalam segala sektor industri dan berbagai kegiatan usaha, 
meskipun kemajuan teknologi dari waktu ke waktu semakin pesat yang pada akhirnya 
menurunkan persentase penggunaan sumber daya manusia. Pentingnya faktor 
manusia sebagai pekerja ini memaksa pihak manajemen untuk memberikan motivasi 
kepada karyawannya agar tercapai suatu kepuasan kerja untuk mendukung 
produktivitas dengan hasil maksimal (Hasibuan, 2012:203). 
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Beberapa peneliti terdahulu yang memiliki tema kepuasan karyawan turut 
mewarnai kajian teoritis yang menjadi referensi dalam penelitian ini. Penelitian  
Santoso dan Dewi (2019) membahas masalah hubungan efikasi diri, motivasi kerja, 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Sukanda Djaya Denpasar. 
Penelitian Sitinjak (2018) mengkaji pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan 
kerja karyawan pada PT. Mitra Pinasthika Mustika Rent Tangerang Selatan. 
Penelitian Diasmoro (2017) meneliti tentang hubungan komunikasi interpersonal 
dengan kepuasan kerja karyawan Dewasa Awal Bagian Produksi PT. Gangsar 
Tulungagung. Penelitian Hakim, Yassir dan Nur (2017) meneliti pengaruh hubungan 
interpersonal dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja perawat di Ruangan 
UGD RSUD Salewangang Maros. Adapun penelitian Supriyadi (2016) mengkaji 
pengaruh efikasi diri dan hubungan interpersonal terhadap kepuasan kerja karyawan 
Garda Depan PT. Aseli Dagadu Djokdja.  
Tema penelitian berkaitan dengan kepuasan kerja yang menjadi alasan dalam 
penelitian ini yaitu studi kasus pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal. 
Beberapa kasus penurunan kepuasan pegawai yang terjadi ini dapat dilihat dari 
pegawai yang tidak disiplin dalam bekerja, kurangnya ketaatan terhadap peraturan 
puskesmas, kinerja yang terus mengalami penurunan baik kualitas maupun kuantitas, 
kerja sama yang kurang bagus diantara sesama pegawai, tidak saling memberikan 
nasehat, adanya pegawai yang acuh tak acuh terhadap pegawai lain serta banyak lagi 
fenomena penurunan tingkat kepuasan pegawai pada Puskesmas Penusupan ini.  
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh penelitian yang berjudul: “Efikasi diri, 
hubungan interpersonal dan lingkungan kerja hubungannya terhadap kepuasan kerja 
pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal.” 
 
B. Perumusan Masalah 
Salah satu tahapan yang memiliki kedudukan utama dan penting dalam sebuah 
penelitian adalah perumusan masalah. Adapun perumusan masalah yang menjadi 
bagian dari tahap pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat hubungan efikasi diri terhadap kepuasan kerja pegawai pada 
Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal? 
2. Apakah terdapat hubungan antara hubungan interpersonal terhadap kepuasan 
kerja pegawai pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal? 
3. Apakah terdapat hubungan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan suatu indikasi ke arah mana penelitian itu 
dilakukan atau data-data serta informasi apa yang ingin dicapai dari penelitian 
itu. Beberapa tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menganalisis hubungan efikasi diri terhadap kepuasan kerja pegawai pada 
Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal. 
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b. Menganalisis hubungan antara hubungan interpersonal terhadap kepuasan 
kerja pegawai pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal. 
c. Menganalisis hubungan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal. 
 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Kepuasan pegawai memiliki peranan penting dalam meningkatkan 
kualitas atau kemampuan sumber daya manusia agar mampu mengelola 
sumber-sumber yang ada dalam organisasi. Hal ini berfungsi agar pencapaian 
tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif. Oleh karena itu perlu banyak 
kajian penelitian yang membahas kepuasan pegawai yang dapat bermanfaat 
baik sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya maupun bagi pertumbuhan 
dan perkembangan organisasi pada masa yang akan datang.  
b. Manfaat Praktis 
1) Manfaat Bagi Organisasi 
Organisasi apapun dan manapun perlu memperhatikan dan selalu 
berusaha meningkatkan kepuasan pegawainya. Melalui kepuasan yang 
tinggi maka performa pegawai dan branding organisasi akan meningkat. 
Pentingnya faktor manusia sebagai pekerja ini memaksa manajemen 
memberikan motivasi kepada pegawainya agar tercapai kepuasan kerja 
untuk mendukung produktivitas dengan hasil maksimal. 
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2) Manfaat Bagi Karyawan 
Pegawai yang merasa puas dalam organisasi dipastikan akan dapat 
memberikan kontribusi yang terbaik dari dirinya. Pegawai yang 
bersangkutan akan loyal dan selalu taat terhadap segala peraturan 
organisasi. Faktor kepuasan kerja pegawai juga akan memberikan 
dampak positif terhadap produktivitas dan akhirnya tujuan organisasi 
jangka pendek maupun jangka panjang akan mudah tercapai.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Kepuasan Kerja 
a. Pengertian Kepuasan 
Menurut Kreitner dan Kinicki (2014:272) memberikan pendapatnya 
bahwa kepuasan berasal dari pemikiran atau persepsi seseorang bahwa 
output pekerjaan, relatif sama dengan inputnya, perbandingan yang 
mendukung output atau input lain yang signifikan. Input merupakan suatu 
hal yang diberikan oleh karyawan pada perusahaan seperti tenaga kerja, 
pikiran, waktu, peralatan pribadi dan lain-lain. Sedangkan output merupakan 
sesuatu yang diperoleh dan dirasakan karyawan dari perusahaan seperti gaji 
atau honor dan keuntungan tambahan, hubungan sosial dan lain-lain.  
Menurut Davis dan Newstrom dalam Sinambela (2012:256) kepuasan 
merupakan suatu perasaan senang atau tidak senang yang relatif, contohya 
seperti pernyataan “saya senang melakukan tugas yang beraneka” yang 
berbeda dari pemikiran obyektif contohnya seperti pernyataan “pekerjaan 
saya rumit” dan keinginan perilaku contohnya pernyataan seperti “saya 
sedang merencanakan untuk tidak lagi melakukan pekerjaan dalam tiga 
bulan”. Ketiga pernyataan tersebut membantu para manajer memahami 
reaksi pegawai terhadap pekerjaan mereka.  
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b. Pengertian Kerja  
Menurut Sedarmayanti (2010:35) kerja adalah beban, kewajiban, 
sumber penghasilan, kesenangan, gengsi, aktualisasi diri, dan lain lain. 
Dengan kata lain kerja merupakan sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang 
sebagai profesi, sengaja dilakukan untuk mendapatkan penghasilan. 
Sementara menurut Sitinjak, Lulu Novena (2018:21) kerja merupakan 
pengeluaran energi untuk kegiatan yang dibutuhkan seseorang untuk 
mencapai tujuan tertentu. Menurut Samsudin (2010:83) menyebutkan bahwa 
kerja adalah segala kegiatan yang direncanakan.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
kerja adalah kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menyelesaikan atau 
mengerjakan sesuatu yang menghasilkan alat pemenuhan kebutuhan yang 
ada contohnya seperti barang atau jasa dan memperoleh bayaran atau upah.  
 
c. Pengertian Kepuasan Kerja 
Menurut Hasibuan (2012:202) kepuasan kerja adalah sikap emosional 
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerrninkan 
oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja yang 
dinikmati oleh karyawan dalam pekerjaan, di luar pekerjaan, dan kombinasi 
keduanya (di dalam dan  di luar pekerjaan).  
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Kepuasan kerja dalam pekerjaan merupakan perasaan puas seorang 
karyawan yang dirasakan dalam pekerjaan mereka. Karyawan akan merasa 
puas dari pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana 
lingkungan kerja yang baik. Perasaan puas ini akan membawa dampak 
terhadap perilaku mereka yang lebih mengutamakan pekerjaan ketimbang 
balas jasa yang diterimanya (Sedarmayanti, 2010:38). 
Kepuasan di luar pekerjaan merupakan perasaan puas karyawan yang 
dirasakan di luar pekerjaan mereka. Karyawan akan merasa puas dengan 
balas jasa yang diterimanya untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 
Perasaan puas ini akan membawa dampak terhadap perilaku mereka yang 
lebih mengutamakan balas jasa ketimbang tugas-tugas mereka. 
Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan merupakan 
kepuasan kerja yang dicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang 
antara balas jasa dengan pekerjaannya. Karyawan yang lebih menikmati 
kepuasari kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan akan merasa puas jika 
hasil kerja dan balas jasanya dirasa adil dan layak (Samsudin, 2010:84) 
 
d. Teori-Teori Tentang  Kepuasan Kerja 
Menurut Mangkunegara (2013:120) terdapat beberapa teori yang 
berkaitan dengan kepuasan kerja. Adapun teori-teori yang dimaksud dapat 
dijelaskan secara terperinci yaitu sebagai berikut: 
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1) Teori Keseimbangan (Equity Theory)  
Teori keseimbangan menyebutkan bahwa perbandingan antara 
input-outcome seorang pegawai dengan pegawai lain akan menimbulkan 
perasaan puas aau tidak puas pegawai yang bersangkutan. Dengan 
demikian, jika perbandingan tersebut dirasakan seimbang maka pegawai 
akan merasa puas. Tetapi, jika tidak seimbang dapat menyebabkan dua 
kemungkinan yaitu ketidakseimbangan yang menguntungkan dirinya 
dan yang menguntungkan pegawai lain (Sedarmayanti, 2010:39). 
2) Teori Perbedaan atau Discrepancy  
Perasaan puas atau tidak puas seorang pegawai tergantung pada 
perbedaan hasil dengan harapan mereka. Jika yang diperoleh pegawai 
ternyata lebih besar dari harapannya maka pegawai menjadi puas. 
Sebaliknya, jika perolehan pegawai lebih kecil dari harapannya, akan 
menyebabkan pegawai tidak puas (Robbins dan Judge, 2007:45).  
3) Teori Pemenuhan Kebutuhan (Need Fulfillment Theory)  
Teori ini menyebutkan bahwa terpenuhi atau tidak terpenuhi 
kebutuhan pegawai akan berdampak terhadap perasaan puas atau tidak 
puas. Pegawai akan merasa puas jika telah mendapatkan apa yang 
dibutuhkan. Hal ini berarti semakin besar kebutuhan dapat terpenuhi, 
maka akan semakin puas pegawai yang bersangkutan. Sebaliknya jika 
kebutuhan pegawai tidak terpenuhi, maka pegawai tersebut akan merasa 
tidak puas (Hasibuan, 2012:58). 
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4) Teori Pandangan Kelompok (Social Reference Group Theory)  
Teori ini menyebutkan bahwa puas atau tidaknya seorang pegawai 
tidak hanya tergantung pada pemenuhan kebutuhan semata, melainkan 
terhadap pandangan dan pendapat kelompok yang menjadi kelompok 
acuan oleh para pegawai. Kelompok acuan ini dijadikan sebagai tolok 
ukur untuk menilai dirinya dan lingkungannya. Oleh karena itu, pegawai 
akan merasa puas jika hasil kerjanya telah sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan kelompok acuan tersbut ((Robbins dan Judge, 2007:45).  
5) Teori Dua Faktor dari Herzberg  
Perasaan puas dan tidak puas seorang pegawai dapat ditimbulkan 
oleh dua faktor yakni faktor pemeliharaan dan faktor motivasi. Faktor 
pemeliharaan disebut juga sebagai dissatisfiers, hygiene factors, job 
context, extrinsic factors. Hal ini meliputi administrasi dan kebijakan 
perusahaan, kualitas pengawasan, hubungan pengawasan, hubungan sub 
ordinat, upah, keamanan kerja, kondisi kerja, dan status. Sedangkan 
faktor motivasi disebut juga sebagai satis-fied, motivators, job content, 
intrinsic factors. Hal ini meliputi dorongan pegawai untuk berprestasi, 
pengenalan, kemajuan, work it self, kesempatan berkembang, dan 
tanggung jawab (Sedarmayanti, 2010:40). 
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6) Teori Pengharapan (Exceptancy Theory)  
Pengharapan merupakan kekuatan keyakinan pada suatu perlakuan 
yang diikuti hasil khusus. Hal ini menggambarkan keputusan pegawai 
yang memungkinkan mencapai hasil dapat menuntun hasil lainnya. 
Pengharapan dapat diukur melalui aksi yang berkenaan dengan hasil 
yang diperoleh, dinilai dengan range 0-1. Jika pegawai merasa tidak 
mungkin mendapatkan hasil maka harapannya adalah 0. Jika aksinya 
berkenaan dengan hasil tertentu maka harapannya bernilai 1. Harapan 
pegawai secara normal adalah di antara 0-1 (Hasibuan, 2012:59). 
 
e. Indikator Kepuasan Kerja 
Menurut Sudaryo, Aribowo dan Sofiati (2018:92) menyebutkan bahwa 
kepuasan kerja pada suatu perusahaan dapat diukur menggunakan beberapa 
faktor. Indikator yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja adalah 
sebagai berikut: 
1) Kemangkiran  
Pegawai yang tinggi tingkat kepuasan kerjanya akan rendah 
tingkat kemangkirannya. Sebaliknya pegawai yang rendah tingkat 
kepuasan kerjanya akan cenderung tinggi tingkat kemangkirannya.  
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2) Keinginan Pindah  
Tidak dapat disangkal bahwa salah satu penyebab timbulnya 
keinginan pindah kerja adalah ketidakpuasan di tempat bekerja saat ini. 
Penyebab ketidakpuasan itu dapat beranekaragam, seperti penghasilan 
rendah atau dirasakan kurang memadai, kondisi kerja yang kurang 
memuaskan, hubungan yang tidak serasi, baik dengan atasan maupun 
dengan para rekan sekerja, pekerjaan yang tidak sesuai, dan berbagai 
faktor lainnya (Hasibuan, 2012:63). 
3) Kinerja Karyawan  
Kinerja merupakan hasil kerja seseorang karyawan yang diukur 
secara kualitas dan kuantitas berkanaan dengan kemampuan mereka 
dalam melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan atasan kepadanya (Sedarmayanti, 2010:40). 
4) Rekan Kerja  
Secara individual, sumber kepuasan kerja bagi pekerja adalah 
sahabat rekan kerja, adanya kerja sama dari rekan sekerja atau kelompok 
kerja. Sementara itu kelompok kerja dapat memberikan dukungan, 
nasihat atau saran kepada sesama rekan kerja. Rekan kerja merupakan 
teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa berinteraksi dalam 
pelaksanaan pekerjaan. Seseorang dapat merasakan rekan kerjanya 
sangat menyengkan atau tidak (Hasibuan, 2012:63). 
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5) Kenyamanan kerja karyawan  
Pada umumnya karyawan cenderung lebih senang dengan adanya 
kondisi lingkungan kantor tempat kerja yang baik dan nyaman, sehingga 
efisiensi kerja suatu organisasi dapat tercapai dengan baik. Kejenuhan 
dan kelelahan kerja pegawai dapat dikurangi melalui sarana dan 
prasarana fisik organisasi yang baik (Hasibuan, 2012:62). 
 
2. Efikasi Diri 
a. Pengertian Efikasi Diri 
Menurut Bandura dalam Feist & Feist (2010:132) menyebutkan bahwa 
efikasi diri merupakan bentuk kemampuan seseorang untuk menggerakkan 
motivasi, berbagai sumber kognitif, dan berbagai tindakan yang bertujuan 
untuk memenuhi segala tuntutan dari kondisi yang dihadapi. 
Efikasi diri merupakan keyakinan seorang individu yang berkaitan 
dengan kemampuannya dalam berorganisasi dan menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan tertentu yang bertujuan untuk mencapai suatu hasil. Keyakinan 
terhadap segenap kemampuan bisa berbentuk kepercayaan diri, kemampuan 
untuk menyesuaikan diri, kapasitas kognitif, kecerdasan serta kapasitas 
bertindak dalam situasi yang penuh tekanan. Efikasi diri akan berkembang 
perlahan-lahan secara kontinue seiring dengan meningkatnya kemampuan 
dan bertambahnya pengalaman-pengalaman seseorang.  
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Menurut Anoraga (2009:58) efikasi diri mendeskriptifkan kemampuan 
individu dalam mengukur kekuatan untuk menghasilkan sesuatu. Semakin 
tinggi efikasi diri yang dipersepsikan individu akan semakin memotivasi 
individu tersebut untuk bertindak tepat dan terarah secara kognitif. Hal ini 
terutama jika tujuan yang ingin dicapai memiliki kejelasan. Pikiran individu 
terhadap efikasi diri dapat menentukan besarnya usaha yang dikeluarkan dan 
lamanya individu dapat bertahan menghadapi rintangan.  
Efikasi diri akan berdampak terhadap pemilihan perilaku, motivasi 
serta keteguhan individu dalam menghadapi setiap persoalan. Seberapa jauh 
individu mampu untuk melakukan satu perilaku dalam situasi tertentu. Hal 
ini tentunya berhubungan dengan keyakinan pribadi mengenai kompetensi 
dan kemampuan diri secara spesifik, hal tersebut merujuk pada keyakinan 
seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas secara berhasil. 
 
b. Sumber-sumber Informasi Efikasi Diri 
Menurut Ghufron (2011:77) efikasi diri merupakan unsur kepribadian 
yang berkembang melalui beberapa pengamatan terhadap akibat-akibat 
tindakan dalam situasi tertentu. Persepsi seseorang mengenai dirinya 
dibentuk selama hidup melalui reward dan punishment dari orang-orang 
disekitarnya. Setiap individu yang berkembang memiliki persepsi efikasi 
diri yang berasal dari pencapaian kemampuan secara berangsur-angsur dan 
kontinuitas pengalaman tertentu.  
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Kemampuan mempersepsikan secara kognitif terhadap kemampuan 
yang dimiliki memunculkan keyakinan atau kemantapan diri yang akan 
digunakan sebagai landasan bagi individu untuk berusaha semaksimal 
mungkin mencapai target yang telah ditetapkan. Efikasi diri merupakan 
salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau self-knowledge yang paling 
berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari karena efikasi diri yang 
dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang 
akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk didalamnya 
perkiraan terhadap tantangan yang akan dihadapi. Efikasi diri dapat 
ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat sumber informasi utama yaitu 
sebagai berikut (Kaswan, 2017:86): 
1) Pengalaman keberhasilan (mastery experience) 
Sumber informasi yang berkenaan dengan keberhasilan dan 
kegagalan akan memberikan dampak besar terhadap perkembangan 
efikasi diri individu. Pengalaman keberhasilan akan akan menaikkan 
efikasi diri individu, sedangkan pengalaman kegagalan akan dapat 
menurunkannya. Serangkaian keberhasilan yang telah dicapai akan 
menguatkan efikasi diri individu serta akan mengurangi efek negatif 
dari kegagalan-kegagalan yang pernah dialami sebelumnya. Bahkan, 
kemudian kegagalan diatasi dengan usaha-usaha tertentu yang dapat 
memperkuat motivasi diri jika seseorang menemukan pengalaman 
bahwa hambatan tersulit pun dapat diatasi nya (Kaswan, 2017:86). 
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2) Pengalaman orang lain (vicarious exsperience) 
Pengalaman terhadap keberhasilan orang lain dengan melihat 
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan tugas yang sama. 
Begitu juga sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan orang lain 
akan menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya dan 
individu akan mengurangi usaha yang dilakukan. Penaksiran 
kemampuan diri juga dipengaruhi vicarious exsperience (pengalaman 
lewat pengamatan) (Anoraga, 2009:60).  
3) Persuasi verbal (verbal persuasion) 
Pada persepsi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasihat, 
dan bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu mencapai 
tujuan yang diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal 
cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai keberhasilan. 
Pengaruh persuasi verbal tidak terlalu besar karena tidak memberikan 
suatu pengalaman yang dapat langsung dialami atau diamati individu. 
Dalam kondisi yang menekan dan kegagalan terus-menerus, pengaruh 
sugesti akan cepat lenyap jika mengalami pengalaman yang tidak 
menyenangkan (Wirawan, 2015:74).  
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4) Kondisi fisiologis (psychological state) 
Individu akan mendasarkan terhadap informasi mengenai kondisi 
fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik 
dalam situai yang menekan dipandang individu sebagai suatu tanda 
ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan performansi kerja 
individu (Anoraga, 2009:60).  
 
c. Dimensi Efikasi Diri 
Menurut Ghufron (2011:80) efikasi diri pada diri seorang individu 
akan berbeda dengan efikasi diri pada orang lain yang akan dapat diukur 
menurut tiga dimensi dengan keterangan sebagai berikut: 
1) Dimensi tingkat (level) 
Dimensi ini berkenaan dengan tingkat kesulitan tugas disaat 
seorang individu telah merasa mampu untuk melakukannya. Dimensi 
ini memiliki implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang akan 
dicoba atau dihindari. Individu akan mencoba tugas yang dirasa 
mampu dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada di 
luar batas kemampuan yang dirasakannya. Dengan bahasa sederhana, 
dimensi ini mengacu pada taraf kesulitan tugas yang diyakini individu 
akan mampu dilakukan dan diselesaikan (Kaswan, 2017:88). 
. 
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2) Dimensi kekuatan (strength) 
Dimensi ini berkenaan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan 
atau pengharapan individu mengenai kemampuannya. Dimensi ini 
mengacu pada derajat kemantapan individu terhadap keyakinan yang 
dibuatnya. Kemantapan ini yang menentukan ketahanan dan keuletan 
individu dalam usaha. Dimensi ini merupakan keyakinan individu 
untuk mempertahankan perilaku tertentu (Ghufron, 2011:80). 
3) Dimensi generalisasi (generality) 
Dimensi ini berkenaan dengan luas bidang tingkah laku seorang 
individu merasa yakin terhadap kemampuannya. Individu dapat merasa 
yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada suatu 
aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas dan situsi 
bervarisi. Dimensi generality merupakan konsep bahwa efikasi diri 
seseorang tidak terbatas pada situasi spesifik saja (Anoraga, 2009:61). 
 
3. Hubungan Interpersonal 
a. Pengertian Hubungan Interpersonal 
Menurut Sujanto, Lubis dan Hadi (2014:25) hubungan interpersonal 
merupakan hubungan ketergantungan antara dua orang atau lebih dengan 
pola interaksi yang berkesinambungan atau konsisten. Interpersonal 
attraction akan memulai proses perjalanan dalam menjalin hubungan 
interpersonal diantara dua orang atau lebih tersebut. 
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Menurut Samsudin (2010:253) hubungan interpersonal karyawan 
merupakan aktivitas manajemen sumber daya manusia yang berhubungan 
dengan perpindahan atau mutasi karyawan dalam organisasi atau 
perusahaan. Aktivitas-aktivitas manajemen sumber daya manusia tersebut 
antara lain mutasi, promosi, demosi, pemutusan hubungan kerja, dan 
pensiunan. 
Berdasarkan kedua pengertian dari para ahli tersebut, maka dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa hubungan interpersonal karyawan merupakan 
hubungan yang terdiri atas dua orang atau lebih dalam perusahaan yang 
berkenaan dengan aktivitas perpindahan karyawan. Hubungan ini mengatur 
bagaimana cara penyampaian yang baik dari pihak manajemen kepada 
karyawan yang bersangkutan. Jika karyawan diberhentikan misalnya, maka 
berilah alasan yang dapat diterima sehingga tidak akan menimbulkan 
konflik di kemudian hari. 
  
b. Faktor Yang Berperan Dalam Hubungan Interpersonal  
Menurut Barata (2015:140) secara teoritis disebutkan bahwa ada dua 
faktor yang berpengaruh di dalam hubungan interpersonal, yaitu bagaimana 
sikap atau persepsi terhadap orang lain, dan kemampuan menampilkan diri 
secara menarik.  
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1) Persepsi terhadap Orang Lain  
Kualitas hubungan interpersonal seseorang dengan orang lainnya 
bermula dari bagaimana persepsi (pandangan) orang tersebut terhadap 
orang lain. Misal apabila seseorang beranggapan bahwa orang lain 
yang berada di depannya adalah orang yang memiliki sifat-sifat dan 
niat yang baik, biasanya orang tersebut akan merasa santai dan tertarik 
untuk berkomunikasi dengannya. 
Namun, apabila anggapan kita terhadap orang di depan seseorang 
dimulai dengan prasangka buruk, misalnya berprasangka bahwa orang 
tersebut tidak mempunyai sifat yang baik, tentu saja akibatnya akan 
membuat orang yang bersangkutan menjadi kurang tertarik untuk 
berkomunikasi dengannya. Timbulnya kesan tertentu terhadap orang 
lain, antara lain di-pengaruhi oleh hal-hal yang ada dalam diri sendiri, 
sesuatu hal yang ada pada orang lain, dan situasi atau kondisi pada saat 
hubungan interpersonal terjadi (Barata, 2015:140). 
2) Kemampuan Menampilkan Diri Secara Menarik  
Pada umumnya, setiap orang menginginkan dapat diterima oleh 
orang-orang yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu orang tersebut 
harus mampu menampilkan diri sedemikian rupa, memadukan sosok 
lahiriah yang dimiliki dengan perilaku yang baik agar mampu 
menimbulkan kesan baik di mata dan benak orang lain yang berhu-
bungan dengannya.  
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Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk menimbulkan 
kesan menarik bagi orang lain, misalkan selalu berupaya untuk  
berpenampilan bersih dan rapi, bertutur kata baik dan menyenangkan, 
berbicara tentang kesamaan dirinya dengan orang lain yang sedang 
dihadapinya, membicarakan kesukaan orang lain, membuat orang 
merasa penting, mengingat nama orang, tidak merasa rendah diri, dan 
siap mental untuk menerima kritikan (Samsudin, 2010:254).  
 
c. Indikator Hubungan Interpersonal  
Menurut Sujanto, Lubis dan Hadi (2014:27) terdapat beberapa 
indikator keterbukaan dalam hubungan interpersonal yang menjadi hal 
menarik untuk dibahas. Hubungan interpersonal merupakan sebuah bentuk 
komunikasi yang dilakukan antara individu satu dengan lainnya dengan 
sikap saling terbuka. Sikap keterbukaan adalah hal penting saat seseorang 
membangun kepercayaan. Oleh karena itu hubungan interpersonal 
berlandaskan keterbukaan memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 
1) Pernyataan Positif 
Pernyataan positif mengandung makna bahwa apa yang diucapkan 
atau sampaikan kepada orang lain, akan mendapatkan sebuah respon 
yang baik dan penerimaan orang lain. Tanpa adanya penerimaan awal, 
mungkin komunikasi yang berlangsung bukanlah komunikasi yang 
terbuka (Sujanto, Lubis dan Hadi, 2014:27). 
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2) Perasaan Bertanggung Jawab 
Perasaan bertanggung jawab merupakan suatu bentuk perasaan 
memiliki terhadap segala sesuatu yang disampaikan pada saat menjalin 
komunikasi interpersonal. Oleh karena itu setiap individu perlu 
membiasakan diri untuk mengucapkan “saya” pada saat mengutarakan 
pendapat. Ini akan memberikan kesan yang baik bahwa apa yang kita 
sampaikan memang benar-benar ujaran kita (Samsudin, 2010:256).  
3) Kehadiran 
Setiap invividu perlu memberikan kepastian terhadap dirinya 
berkaitan dengan kehadiran secara fisik maupun emosional pada saat 
melakukan komunikasi interpersonal. Orang lain akan lebih segan untuk 
berkomunikasi dengan kita apabila kita mampu benar-benar hadir dalam 
komunikasi tersebut (Barata, 2015:142).  
4) Umpan Balik 
Umpan balik yang terjadi antara individu dengan orang lain 
merupakan upaya dan indikator keterbukaan dalam menjalin hubungan 
komunikasi interpersonal dalam sebuah organisasi (Barata, 2015:142). 
5) Reaksi Spontan 
Reaksi spontan menunjukan keterbukaan proses komunikasi antar 
pribadi. Orang lain dapat memberikan responnya secara cepat sebagai 
pertanda bahwa mereka setidaknya telah berusaha untuk mendengarkan 
apa yang seseorang utarakan (Samsudin, 2010:256). 
24 
 
 
 
6) Perasaan Bebas Berpendapat 
Perasaan bebas berpendapat menunjukan sebuah perasaan tidak 
adanya intimidasi dan kebebasan dalam mengungkapkan segala sesuatu. 
Hal ini merupakan sikap keterbukaan yang telah terbangun dalam proses 
terjalinnya komunikasi interpersonal (Samsudin, 2010:256). 
7) Perhatian 
Perhatian hampir sama dengan reaksi spontan. Hal ini menunjukan 
bahwa apa yang sedang kita sampaikan memang didengar oleh penerima 
pesan (Sujanto, Lubis dan Hadi, 2014:27).  
8) Kejujuran 
Kejujuran sebenarnya tidak mutlak menjadi indikator keterbukaan 
sebab keterbukaan yang dimaksud di sini adalah bagaimana komunikasi 
kita bisa mendapatkan umpan balik. Tetapi setidaknya dengan adanya 
unsur kejujuran ini, komunikasi kita menjadi lebih benar dan bisa 
dipertanggungjawabkan (Sujanto, Lubis dan Hadi, 2014:27). 
 
4. Lingkungan Kerja 
a. Pengertian Lingkungan Kerja 
Menurut Mardiana (2015:15), lingkungan kerja adalah lingkungan di 
mana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja yang 
kondusif akan memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai 
untuk dapat berkerja optimal.  
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Selain itu, lingkungan kerja juga dapat berdampak terhadap emosional 
pegawai. Hal ini berarti jika pegawai menyukai lingkungan tempat bekerja, 
maka pegawai yang bersangkutan akan merasa betah saat melakukan 
aktivitas pekerjaan.  
Menurut Sedarmayanti (2010:21) lingkungan kerja adalah keseluruhan 
alat dan bahan yang digunakan pegawai, lingkungan sekitar pegawai, metode 
kerja yang dipakai, serta pengaturan kerja (baik perseorangan maupun  
kelompok). Adapun lingkungan kerja fisik merupakan segala sesuatu yang 
terdapat di sekitar lokasi kerja, serta dapat mempengaruhi seorang pegawai 
secara langsung maupun secara tidak langsung.  
Berdasarkan kedua pengertian para ahli tersebut, maka dapat diperoleh 
suatu kesimpulan bahwa lingkungan kerja adalah adalah segala sesuatu yang 
ada dilingkungan para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Seorang pegawai yang 
bekerja di lingkungan kerja yang mendukung untuk bekerja secara optimal 
akan menghasilkan kinerja yang baik, sebaliknya jika seorang pegawai 
bekerja dalam lingkungan kerja yang tidak memadai dan tidak mendukung 
akan membuat pegawai menjadi malas bekerja serta cepat mengalami lelah. 
Hal ini akan berdampak terhadap menurunnya kinerja pegawai tersebut. 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja Fisik 
Menurut Robbins dan Judge (2007:36), lingkungan kerja fisik 
merupakan faktor penyebab stres kerja pegawai yang berpengaruh pada 
prestasi kerja. Beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik 
dapat dijelaskan yaitu sebagai berikut: 
1) Suhu  
Suhu adalah suatu variabel di mana terdapat perbedaan individual 
yang besar. Dengan demikian, untuk memaksimalkan produktivitas, 
adalah penting bahwa pegawai bekerja di suatu lingkungan di mana 
suhu diatur sedemikian rupa sehingga berada di antara rentang kerja 
yang dapat diterima setiap individu (Robbins dan Judge, 2007:36).  
2) Kebisingan  
Bukti dari telaah-telaah tentang suara menunjukkan bahwa suara-
suara yang konstan atau dapat diramalkan pada umumnya tidak 
menyebabkan penurunan prestasi kerja, sebaliknya efek dari suara-suara 
yang tidak dapat diramalkan memberikan pengaruh negatif dan 
mengganggu konsentrasi pegawai (Sedarmayanti, 2010:23).  
3) Penerangan  
Bekerja pada ruangan gelap dan samar-samar akan menyebabkan 
ketegangan mata. Intensitas cahaya yang tepat dapat membantu pegawai 
dalam memperlancar aktivitas kerjanya. Intensitas cahaya juga dapat 
tergantung pada usia pegawai. 
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Melalui tingkat penerangan yang tinggi akan lebih meningkatkan 
prestasi kerja pegawai tua jika dibandingkan pegawai yang lebih muda. 
Oleh karena itu sistem penerangan perlu diatur sedemikian rupa untuk 
keperluan para pegawai baik yang sudah tua maupun yang masih muda 
(Mardiana, 2015:17).    
4) Mutu udara  
Merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa jika menghirup 
udara yang tercemar akan membawa dampak yang merugikan pada 
kesehatan pribadi. Udara yang tercemar dapat mengganggu kesehatan 
pribadi pegawai. Adanya udara yang telah tercemar atau polusi udara 
akan dapat menyebabkan sakit kepala, mata perih, mudah lelah, cepat 
marah, serta mudah mengalami depresi (Mardiana, 2015:17). 
 
c. Indikator Lingkungan Kerja 
Menurut Sudaryo, Aribowo dan Sofiati (2018:51) lingkungan kerja 
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pegawai pada saat bekerja, 
langsung atau tidak langsung, yang dapat mempengaruhi dirinya dan 
pekerjaannya saat bekerja. Lingkungan kerja dapat diukur melalui beberapa 
indikator yaitu sebagai berikut: 
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1) Penerangan  
Penerangan memiliki peranan yang penting dalam lingkungan 
kerja dan sekaligus memberikan dampak terhadap kelancaran aktivitas 
pekerjaan. Apalagi seorang karyawan yang pekerjaannya berkaitan 
dengan ketatabukuan maka tulisan harus terlihat jelas tanpa terlindung 
oleh bayangan. Penerangan yang cukup akan menambah semangat kerja 
karyawan (Sudaryo, Aribowo dan Sofiati, 2018:51). 
2) Pewarnaan  
Banyak instansi pemerintah yang sampai saat ini kurang 
memperhatikan masalah warna, padahal pengaruhnya cukup besar 
terhadap para pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya, karena 
warna dapat memengaruhi manusia. Sebenarnya bukan warna saja yang 
perlu diperhatikan, namun juga komposisi warna, karena komposisi 
warna yang tepat dapat menimbulkan rasa menyenangkan bagi yang 
memandangnya (Mardiana, 2015:18). 
3) Kebersihan  
Untuk menjaga kesehatan para pegawai, maka semua ruangan. 
yang ada dalam kantor harus tetap dijaga kebersihannya. Lingkungan 
kerja yang bersih akan menimbulkan perasaan yang tenang dalam 
bekerja, sehingga pegawai dapat bekerja dengan sebaik-baiknya. 
Kebersihan lingkungan bukan hanya berarti kebersihan tempat mereka 
bekerja, tetapi jauh lebih luas daripada itu (Mardiana, 2015:18). 
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4) Pertukaran Udara  
Manusia sebagaimana makhluk hidup lainnya memerlukan udara 
yang segar dan nyaman. Udara yang segar dan nyaman memiliki 
komposisi kimia yang baik, dengan suhu dan kelembaban yang tidak 
mengganggu pernapasan dan kesegaran badan. Hal ini perlu diupayakan 
dalarn ruangan tempat kerja (Sudaryo, Aribowo dan Sofiati, 2018:51). 
5) Suara atau Kebisingan  
Dalam melaksanakan pekerja.an di suatu kantor tentu akan timbul 
suara-suara yang berasal dari alat-alat atau mesin-mesin kantor. Selain 
dari dalam kantor, suara bising juga ditimbulkan dari lingkungan luar 
kantor. Suara bising yang terdengar pegawai dapat dapat menghilangkan 
konsentrasi pegawai, sehingga cepat mendatangkan kelelahan, 
kekesalan, dan akan mengakibatkan turunnya hasil kerja atau efektivitas 
kerja (Sudaryo, Aribowo dan Sofiati, 2018:51). 
6) Keamanan  
Hal yang termasuk dalam keamanan adalah keamanan atas 
barang-barang yang menjadi milik pegawai pada saat pegawai tersebut 
berada dalam lingkungan kantor. Misalnya sebagian besar dari pegawai 
kantor datang dengan kendaraan sendiri yaitu sepeda, sepeda motor, 
maupun mobil. Pada saat bekerja pegawai yang bersangkutan tidak 
dapat mengawasi kendaraannya secara langsung (Mardiana, 2015:18). 
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B. Penelitian Terdahulu 
1. Supriyadi (2016), “Pengaruh Efikasi Diri dan Hubungan Interpersonal Terhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan Garda Depan PT. Aseli Dagadu Djokdja.” Hasil 
penelitian menemukan bahwa (1) Efikasi diri berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja garda depan (2) Hubungan interpersonal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja garda depan (3) Efikasi diri dan 
hubungan interpersonal secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan garda depan PT. Aseli Dagadu Djokdja.  
2. Putri dan Wibawa (2016), “Pengaruh Self-Efficacy Dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja Pegawai Bagian Perlengkapan Sekretariat Kabupaten 
Klungkung.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy dan motivasi 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Dalam 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan kepuasan kerja 
antara pegawai tetap maupun kontrak. 
3. Diasmoro (2017), “Hubungan Komunikasi Interpersonal Dengan Kepuasan 
Kerja Karyawan Dewasa Awal Bagian Produksi PT. Gangsar Tulungagung.” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif signifikan 
komunikasi interpersonal dengan kepuasan kerja. Semakin tinggi komunikasi 
interpersonal maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja pada karyawan 
dewasa awal bagian produksi PT. Gangsar Tulungagung. 
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4. Hakim, Yassir dan Nur (2017), ”Pengaruh Hubungan Interpersonal dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Perawat di Ruangan UGD RSUD 
Salewangang Maros.” Hasil penelitian menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara hubungan interpersonal dan lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja perawat. Saran diharapkan kepada Rumah sakit untuk dapat 
melaksanakan manajemen yang efektif untuk dapat menghasilkan dan menerima 
perawat yang professional yang mampu menerapkan asuhan keperawatan yang 
maksimal salah satunya komunikasi dan perilaku perawat. 
5. Narendra (2017), “Pengaruh Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja Dengan 
Motivasi Sebagai Variabel Intervening Pada PDAM Surya Sembada Kota 
Surabaya.” Hasil penelitian menunjukkan efiksi diri memberikan pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Efikasi diri berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap motivasi. Pengaruh motivasi yang positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 
6. Rohim (2018), “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja dan 
Kinerja Karyawan.” Hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh positif signifikan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Ada pengaruh positif yang signifikan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh positif signifikan 
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Tidak ada pengaruh langsung 
terhadap lingkungan kerja kinerja karyawan melalui kepuasan kerja. Semakin 
tinggi lingkungan kerja akan menghasilkan semakin tinggi kepuasan, dan secara 
tidak langsung akan menghasilkan semakin tinggi kinerjanya. 
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7. Sitinjak (2018), “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
Karyawan (Studi Pada Karyawan PT. Mitra Pinasthika Mustika Rent Tangerang 
Selatan).” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial terdapat 
pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja 
karyawan dan terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja non 
fisik terhadap kepuasan kerja karyawan, serta terdapat pengaruh secara simultan 
yang signifikan antara lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 
8. Santoso dan Dewi (2019), “Pengaruh Efikasi Diri, Motivasi Kerja, Lingkungan 
Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. Sukanda Djaya Denpasar.” Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri, motivasi kerja, dan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun secara 
simultan terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Tabel 1 
Penelitian Terdahulu 
No 
Nama dan Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Supriyadi (2016) Pengaruh Efikasi Diri 
dan Hubungan 
Interpersonal Terhadap 
Kepuasan Kerja 
Karyawan Garda Depan 
PT. Aseli Dagadu 
Djokdja 
Hasil penelitian yaitu 
efikasi diri dan hubungan 
interpersonal secara parsial 
maupun simultan 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
kepuasan kerja garda 
depan. 
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No 
Nama dan Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
2 
Putri dan Wibawa 
(2016) 
Pengaruh Self-Efficacy 
Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kepuasan 
Kerja Pegawai Bagian 
Perlengkapan Sekretariat 
Kabupaten Klungkung 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa self-
efficacy dan motivasi kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Dalam 
penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan 
kepuasan kerja antara 
pegawai tetap maupun 
kontrak. 
    
    
    
    
    
    
     
     
      
3 Diasmoro (2017) Hubungan Komunikasi 
Interpersonal Dengan 
Kepuasan Kerja 
Karyawan Dewasa Awal 
Bagian Produksi PT. 
Gangsar Tulungagung 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif 
signifikan komunikasi 
interpersonal dengan 
kepuasan kerja. 
    
    
    
    
    
4 
Hakim, Yassir dan 
Nur (2017) 
Pengaruh Hubungan 
Interpersonal dan 
Lingkungan Kerja 
Terhadap Kepuasan 
Kerja Perawat di 
Ruangan UGD RSUD 
Salewangang Maros 
Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa 
terdapat pengaruh yang 
signifikan antara hubungan 
interpersonal dan 
lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja perawat.  
    
    
    
    
    
5 Narendra (2017) Pengaruh Efikasi Diri 
Terhadap Kepuasan 
Kerja Dengan Motivasi 
Sebagai Variabel 
Intervening Pada PDAM 
Surya Sembada Kota 
Surabaya 
Hasil penelitian 
menunjukkan efiksi diri 
memberikan pengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja. 
Efikasi diri berpengaruh 
secara positif dan 
signifikan terhadap 
motivasi. Pengaruh 
motivasi yang positif dan 
signifikan terhadap 
kepuasan kerja. 
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No 
Nama dan Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
6 Rohim (2018) Pengaruh Lingkungan 
Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja dan 
Kinerja Karyawan 
Hasil penelitian yaitu 
terdapat pengaruh positif 
signifikan lingkungan 
kerja terhadap kepuasan 
kerja dan kinerja 
karyawan. Ada pengaruh 
positif signifikan 
kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan. Tidak 
ada pengaruh langsung 
terhadap lingkungan kerja 
kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja.  
    
    
    
     
     
     
     
     
     
      
7 Sitinjak (2018) Pengaruh Lingkungan 
Kerja Terhadap 
Kepuasan Kerja 
Karyawan (Studi Pada 
Karyawan PT. Mitra 
Pinasthika Mustika Rent 
Tangerang Selatan) 
Hasil penelitian yaitu 
terdapat pengaruh 
lingkungan kerja fisik 
dan lingkungan kerja non 
fisik baik parsial maupun 
simultan terhadap 
kepuasan kerja karyawan  
    
    
    
    
    
     
8 Santoso dan Dewi 
(2019) 
Pengaruh Efikasi Diri, 
Motivasi Kerja, 
Lingkungan Kerja 
Terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan PT. 
Sukanda Djaya Denpasar 
Hasil penelitian yaitu 
efikasi diri, motivasi 
kerja, dan lingkungan 
kerja memiliki pengaruh 
positif secara parsial dan  
simultan terhadap 
kepuasan kerja karyawan. 
 
  
    
    
    
  
  
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran merupakan suatu diagram yang menjelaskan secara garis 
besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran dibuat 
berdasarkan pertanyaan penelitian (research question), dan merepresentasikan suatu 
himpunan dari beberapa konsep serta hubungan diantara konsep tersebut. 
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Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu perumusan sementara mengenai suatu hal yang 
dibuat untuk menjelaskan hal itu dan juga dapat menuntun atau mengarahkan 
penyelidikan lebih lanjut (Umar, 2013). Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
H1 = Terdapat hubungan efikasi diri terhadap kepuasan kerja pegawai pada 
Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal.  
H2 = Terdapat hubungan antara hubungan interpersonal terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal.  
H3 = Terdapat hubungan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 
pada Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal.  
Efikasi Diri (X1) 
Hubungan Interpersonal (X2) 
Lingkungan Kerja (X3) 
Kepuasan Kerja (Y) 
H1 
H2 
H3 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode  
Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
ex post facto. Berdasarkan tingkat ekplanasinya penelitian ini termasuk penelitian 
korelasi. Menurut Umar (2013:25), penelitian korelasi adalah penelitian untuk 
menentukan tingkat hubungan variabel pada populasi. Dalam penelitian ini hubungan 
yang dimaksud yaitu hubungan variabel efikasi diri, hubungan interpersonal dan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan pegawai.  
 
B. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2016:90), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik  tertentu 
yang diterapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Puskesmas 
Penusupan yang berjumlah sebanyak 60 karyawan.   
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Hal ini karena 
jumlah populasinya sedikit dan memungkinkan untuk diambil semuanya. Istilah 
lain dari sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan 
sampel. Oleh karena itu maka jumlah sampel adalah sebanyak 60 karyawan.  
37 
 
 
Tabel 2 
Data Karyawan Puskesmas Penusupan Kabupaten Tegal 
No Jenis SDMK 
Kriteria Karyawan 
PNS PTT BLUD Lainnya Jumlah 
1 Kepala Puskesmas 1 0 0 0 1 
2 Kasubag Tu 1 0 0 0 1 
3 Dokter 3 0 0 0 3 
4 Keperawatan 6 0 4 0 10 
5 Kebidanan 16 0 5 0 21 
6 Kefarmasian 1 0 1 0 2 
7 Kesehatan Masyarakat 0 0 1 0 1 
8 Kesehatan Lingkuangan 1 0 0 0 1 
9 Gizi 1 0 1 0 2 
10 Keterapian Fisik 0 0 1 0 1 
11 Keteknisan Medis 1 0 2 0 3 
12 
Teknik Laboratorium 
Medik 
0 0 1 0 1 
13 Asisten Nakes 0 0 0 0 0 
14 Tenaga Penunjang 8 0 5 0 13 
Jumlah 39 0 21 0 60 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Menurut Suliyanto (2018:147) konseptual variabel merupakan kumpulan 
konsep dari fenomena yang diteliti sehingga maknanya masih sangat abstrak dan 
dapat dimaknai secara subjektif dan dapat menimbulkan ambigu. Pada dasarnya 
variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
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a. Variabel Dependen 
Kepuasan Kerja 
Menurut Hasibuan (2012:202) kepuasan kerja adalah sikap emosional 
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerrninkan 
oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja yang 
dinikmati oleh karyawan dalam pekerjaan, di luar pekerjaan, dan kombinasi 
keduanya (di dalam dan  di luar pekerjaan).  
b. Variabel Independen 
1) Efikasi Diri 
Menurut Bandura dalam Feist & Feist (2010:132) menyebutkan 
bahwa efikasi diri merupakan bentuk kemampuan seseorang untuk 
menggerakkan motivasi, berbagai sumber kognitif, dan berbagai 
tindakan yang bertujuan untuk memenuhi segala tuntutan dari kondisi 
yang dihadapi. 
2) Hubungan Interpersonal 
Menurut Sujanto, Lubis & Hadi (2014:25) hubungan interpersonal 
merupakan hubungan ketergantungan antara dua orang atau lebih 
dengan pola interaksi berkesinambungan atau konsisten. Interpersonal 
attraction akan memulai proses perjalanan dalam menjalin hubungan 
interpersonal diantara dua orang atau lebih tersebut. 
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3) Lingkungan Kerja 
Menurut Mardiana (2015:15), lingkungan kerja adalah lingkungan 
di mana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. Lingkungan kerja 
yang kondusif akan memberikan rasa aman dan memungkinkan para 
pegawai untuk dapat berkerja optimal. Selain itu, lingkungan kerja juga 
dapat berdampak terhadap emosional pegawai.  
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Suliyanto (2018:147), definisi operasional variabel penelitian 
adalah suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan 
karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. 
Tabel 3 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Variabel Dimensi Indikator 
Item 
Butir 
Kepuasan Kerja 
(Y) 
Kemangkiran 1 Pentingnya kehadiran 1 
  2 
Penunjukan surat 
keterangan 
2 
Keinginan Pindah 1 Kesetiaan pada organisasi 3 
  2 Ketaatan pada peraturan 4 
Kinerja Karyawan 1 Kualitas 5 
  2 Kuantitas 6 
Rekan Kerja 1 Kerja sama 7 
  2 
Dukungan saran dan 
nasehat 
8 
Kenyamanan 
Kerja 
1 Tingkat kejenuhan 9 
  2 Tingkat kelelahan 10 
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Variabel Dimensi Indikator 
Item 
Butir 
Efikasi Diri (X1) 
Dimensi Tingkat 1 
Tingkat kemampuan 
pegawai 
1 
  2 Tingkat kesulitan tugas 2 
  3 Adaptasi kerja 3 
Dimensi kekuatan 1 Ketahanan pegawai 4 
  2 Keuletan pegawai 5 
  3 Ketekunan pegawai 6 
Dimensi  1 Kesabaran 7 
Generalisasi 2 Ketabahan 8 
  
3 Keikhlasan 9 
4 Ketulusan 10 
Hubungan 
Interpersonal      
(X2) 
Pernyataan Positif 
 
1 
 
Kevalidan penyampaian 
informasi 
1 
  2 Tidak tergesa-gesa 2 
  3 Kaji ulang informasi 3 
Perasaan 
Bertanggung 
Jawab 
1 
 
Tanggung jawab 
penyampaian 
4 
Kehadiran 1 Kehadiran secara fisik 5 
  
2 
 
Kehadiran secara 
emosional 
6 
Umpan balik 1 Reaksi orang lain 7 
Reaksi spontan 1 Reaksi cepat 8 
Perasaan Bebas 
Berpendapat 
1 
 
Bebas imtimidasi 
 
9 
 
  2 Bebas berpendapat 10 
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Variabel Dimensi Indikator 
Item 
Butir 
Lingkungan Kerja 
(X3) 
Suhu 1 Ruangan ber AC 1 
  2 Ruang tunggu nyaman 2 
Kebisingan 1 Ruangan tidak bising 3 
  2 Jauh dari keramaian 4 
Penerangan  1 Pencahayaan matahari 5 
  2 Pencahayaan lampu 6 
Mutu Udara 1 Sirkulasi udara 7 
  2 Kebersihan ruangan 8 
  3 Kebersihan lingkungan 9 
  4 Bau atau aroma 10 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner. 
Pengertian kuesioner adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab (Arikunto, 2014:268).  
 
E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Hartono (2017:146), validitas menunjukkan seberapa nyata suatu 
pengujian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas berhubungan 
dengan ketepatan alat ukur untuk melakukan tugasnya mencapai sasarannya. 
Validitas berhubungan dengan kenyataan (actually). Validitas juga berhubungan 
dengan tujuan dari pengukuran. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur 
tujuannya dengan nyata atau benar.  
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Keputusan dalam pengukuran valid atau tidaknya kuesioner maka 
dipergunakan α = 0,05 ( 5% ) dengan diketahui jika r hitung ˃ r tabel maka 
kuesioner adalah valid. Sementara apabila r hitung ˂ r tabel maka status 
kuesioner adalah gugur atau tidak valid. Adapun rumus validitas instrumen yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
                      nΣXY – ( ΣX ) ( ΣY )              
    r =  ------------------------------------------------ 
                √{nΣX² – ( ΣX )²} {nΣY2 – ( ΣY )2} 
 
Dimana :          
r = koefisien korelasi  
x = item butir pertanyaan 
y = skor item butir pertanyaan  
 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Hartono (2017:146), reliabilitas suatu pengukur menunjukkan 
stabilitas dan konsistens dari suatu instrumen yang mengukur suatu konsep dan 
berguna untuk mengakses "kebaikan" dari suatu pengukur. Dikatakan konsisten 
jika beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang tidak 
berbeda. Dasar pengambilan keputusan adalah suatu instrumen yang terdiri dari 
beberapa item butir pertanyaan akan dapat dipercaya/dapat diandalkan/reliabel 
jika Cronbach Alpha di atas 0,60. Adapun rumus uji reliabilitas yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
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                 k                  ∑σ b2 
r11  =  ( -------- )  ( 1 - ---------- ) 
               k - 1                 σ 2t 
 
Dimana : 
r11 = Reliabilitas instrumen 
k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal 
∑σ b2 = Jumlah varians butir 
σ t2 = Varians total 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Menurut Kurniawan dan Yuliarto (2016:31) menyatakan bahwa korelasi 
rank spearman pada prinsipnya berfungsi untuk melihat korelasi antar dua 
variabel (bivariate model) yang memiliki skala variabel minimal berskala ordinal 
(berbentuk rangking). Skala yang dapat diuji menggunakan korelasi rank 
Spearman juga dapat berbeda seperti penggunaan korelasi antara suatu variabel 
berskala ordinal dan variabel berskala numerik.  
Alat analisis korelasi rank spearman sangat tepat digunakan dalam 
penelitian ini. Hal ini karena skala pengukuran data variabel adalah ordinal atau 
variabel yang digunakan tidak menggunakan angka yang sebenarnya, tetapi 
menggunakan nilai yang telah dirangkinkan. Formulasi untuk menghitung 
korelasi rank spearman adalah : 
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                     6 ∑ D2 
rs =    1 -  -----------------          (Umar, 2013:137)  
                               N (N2 – 1) 
Dimana : 
rs = Koefisien korelasi rank spearman 
D = Difference, D adalah beda antara jenjang setiap subjek. 
N = Banyaknya subjek 
 
2. Uji Signifikansi Korelasi Rank Spearman 
Uji signifikansi merupakan sebuah uji yang digunakan peneliti untuk 
membuktikan atau menjawab hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian. 
Oleh karena itu maka uji signifikansi dapat pula disebut sebagai uji hipotesis. Uji 
signifikansi ini bersifat parsial dan bertujuan untuk kemaknaan pengaruh yang 
telah diukur menggunakan korelasi rank spearman. Menurut Subagyo dan 
Djarwanto (2012:304), langkah-langkah uji signifikansi korelasi rank spearman 
adalah sebagai berikut: 
a. Penentuan Formulasi Hipotesis 
1) Hipotesis I 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat hubungan signifikan efikasi diri terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas Penusupan. 
 H1 : ρ ≠ 0, terdapat hubungan signifikan efikasi diri terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas Penusupan. 
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2) Hipotesis II 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat hubungan signifikan hubungan interpersonal 
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas 
Penusupan. 
 H2 : ρ ≠ 0, terdapat hubungan signifikan hubungan interpersonal 
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas 
Penusupan. 
3) Hipotesis III 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat hubungan signifikan lingkungan kerja 
terhadap kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas 
Penusupan. 
 H3 : ρ ≠ 0, terdapat hubungan signifikan lingkungan kerja terhadap 
kepuasan kerja pegawai pada Puskesmas Penusupan. 
b. Penentuan taraf signifikansi 
Taraf signifikansi dari koefisien korelasi rank spearman yaitu pada level 
sebesar 95% (atau α = 5%) 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima jika = - Z α / 2 (-Z tabel) ≤  Z hitung ≤ Z α / 2 (Z tabel) 
Ho ditolak jika = Z hitung  ˃ Z α / 2 (Z tabel) atau 
  Z hitung  < - Z α / 2 (Z tabel) 
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                       - Z tabel (- Z α/2 )       Z tabel ( Z α/2 ) 
 
d. Pengujian 
Adapun untuk menguji signifikan digunakan rumus sebagai berikut : 
Z hitung   =    rs √ n-1       
Keterangan : 
Z hitung = Nilai Z hitung 
rs  = Koefisien Korelasi Rank Spearman 
n   = Jumlah Sampel Penelitian 
e. Kesimpulan  
Ho diterima atau ditolak 
 
3. Koefisien Determinasi 
Dalam penelitian ini peranan koefisien determinasi berfungsi sebagai 
pengukur seberapa besar kontribusi pengaruh variabel efikasi diri, hubungan 
interpersonal dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Puskesmas. 
Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
D   =  r2 x  100%   (Subagyo, Pangestu dan Djarwanto, 2012) 
Daerah Ho ditolak Daerah Ho ditolak 
Daerah Ho diterima 
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Keterangan : 
D    =   Koefisien determinasi 
r      =   Koefisien korelasi 
 
Nilai koefisien determinasi (R Square/R2) menunjukan makna yaitu 
besarnya proporsi keragaman total nilai-nilai variabel kepuasan kerja pegawai 
yang dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel efikasi diri, 
hubungan interpersonal dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. Adapun besarnya nilai koefisien 
determinasi ditambah dengan nilai sisa (pengaruh faktor lain yang tidak 
dijelaskan terhadap kepuasan kerja pegawai) adalah sebesar 100%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Puskesmas 
Di Indonesia puskesmas merupakan tulang punggung dalam pelayanan 
kesehatan tingkat pertama. Konsep puskesmas dilahirkan tahun 1968 ketika 
berlangsung rapat kerja kesehatan nasional (Rakerkesnas) I di Jakarta. Waktu itu 
dibicarakan upaya mengorganisasi sistem pelayanan kesehatan di tanah air, 
karena pelayanan kesehatan tingkat pertama pada waktu itu dirasakan kurang 
menguntungkan dan dari kegiatan-kegiatan seperti BKIA, BP, P4M dan 
sebagainya masih berjalan sendiri-sendiri dan tidak saling berhubungan.  
Melalui rakerkesnas tersebut timbul gagasan untuk menyatukan semua 
pelayanan tingkat pertama dalam suatu organisasi yang dipercaya dan diberi 
nama pusat kesehatan masyarakat (puskesmas). Pada saat itu puskesmas 
dibedakan menjadi empat macam yaitu puskesmas tingkat desa, puskesmas 
tingkat kecamatan, puskesmas tingkat kewedanan dan puskesmas tingkat 
kabupaten. Pada Rakerkesnas ke II tahun 1969, pembagian puskesmas dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu  
a. Puskesmas tipe A yang dipimpin oleh dokter penuh  
b. Puskesmas tipe B yang dipimpin oleh dokter tidak penuh 
c. Puskesmas tipe C yang dipimpin oleh tenaga paramedik.   
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Pada tahun 1970 ketika berlangsung rakerkesnas dirasakan pembagian 
puskesmas berdasarkan kategori tenaga tersebut kurang sesuai, karena untuk 
puskesmas tipe B dan C tidak dipimpin oleh dokter penuh atau sama sekali tidak 
ada tenaga dokternya, sehingga dirasakan sangat sulit dalam sistem 
pengembangan. Oleh karena itu mulai tahun 1970 ditetapkan hanya satu macam 
puskesmas dengan wilayah kerja tingkat kecamatan atau pada suatu daerah 
dengan jumlah penduduk antara 30.000 sampai 50.000 jiwa. Konsep berdasarkan 
wilayah kerja ini tetap dipertahankan sampai dengan akhir pelita II pada tahun 
1979 yang lalu, dan lebih dikenal dengan konsep wilayah.  
Berdasarkan perkembangan dan kemampuan pemerintah serta adanya 
Inpres Kesehatan Nomor 5 tahun 1974, Nomor 7 tahun 1975 dan Nomor 4 
tahun1976, dan berhasil mendirikan serta menempatkan tenaga dokter di semua 
wilayah tingkat kecamatan di seluruh pelosok tanah air, maka sejak Repelita III 
konsep wilayah diperkecil yang mencakup suatu wilayah dengan penduduk 
sekitar 30.000 jiwa. Sejak tahun 1979 mulai dirintis pembangunan Puskesmas di 
daerah tingkat kelurahan atau desa yang memiliki jumlah penduduk sekitar 
30.000 jiwa. Untuk kegiatan koordinasi dalam suatu kecamatan, maka salah satu 
puskesmas tersebut ditunjuk sebagai penanggung jawab dan disebut dengan 
nama puskesmas tingkat kecamatan atau yang disebut juga puskesmas pembina. 
Adapun puskesmas-puskesmas yang ada di tingkat kelurahan atau desa disebut 
puskesmas kelurahan atau yang lebih dikenal sebagai puskesmas pembantu.  
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2. Profil Puskesmas Penusupan 
Puskesmas Penusupan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal mempunyai 
luas wilayah Kerja 19,58 km2, sedangkan luas wilayah kecamatan Pangkah 35,51 
km2. Yang terdiri dari tanah sawah, tanah kering, tanah hutan dan tanah lainya. 
Wilayah kerja Puskesmas Penusupan sebagian besar merupakan dataran rendah. 
Secara umum wilayah kerja Puskesmas Penusupan beriklim tropis yang 
dipengaruhi oleh angin musim. Sebagai daerah tropis, memiliki musim kemarau 
dan musim huan yang diselingi oleh musim pancaroba. Jarak dan waktu tempuh 
dari pusat Kota Slawi menuju Puskesmas Penusupan 5 – 10 menit. Jalan yang 
ditempuh ke Puskesmas dapat dilalui oleh kendaraan (transportasi cukup lancar) 
dan tidak ada kendala untuk menjangkau Puskesmas tersebut. 
Batas wilayah Kerja Puskesmas Penusupan yaitu: 
a. Sebelah Barat : Puskesmas Slawi  
b. Sebelah Selatan : Puskesmas Lebaksiu  
c. Sebelah Timur : Puskesmas Kedung banteng  
d. Sebelah Utara : Puskesmas Pangkah 
Desa yang termasuk dalam wilayah Puskesmas Penusupan antara lain 
meliputi: Desa Pener, Desa Dermasuci, Desa Dukuh Jati Kidul, Desa Bogares 
Kidul, Desa Depok, Desa Penusupan, Desa Curug, Desa Dukuh Sembung dan 
Desa Kendal Serut 
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3. Visi, Misi dan Motto Puskesmas dalam Pembangunan Kesehatan 
Visi, Misi dan Motto Puskesmas Penusupan dalam Pembangunan, salah 
satu tujuannya pembangunan di bidang Kesehatan adalah meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat itu sendiri. Tingkat kesadaran di tentukan struktur 
masyarakat, berkat adanya kesadaran dan kebutuhan akan kesehatan. Masyarakat 
ternyata sangat aktif dan pro aktif berperan serta dalam segenap upaya pelayanan 
kesehatan. Adanya kebijakan Otonomi dan Desentralisasi pembangunan, maka 
Puskesmas Penusupan harus mampu maju dan berkembang sesuai tuntutan 
kebutuhan dan permintaan masyarakat itu sendiri, berkenaan dengan hal-hal 
tersebut maka Puskesmas Penusupan mempunyai visi dan misi yang jelas sebagai 
arah kebijakan dan tantangan, untuk dapat memberikan Pelayanan Kesehatan 
kepada masyarakat yang terbaik serta pelayanan dengan sentuhan Manusiawi. 
Falsafah visi, misi dan motto/tujuan Puskesmas Penusupan harus menjiwai 
Penatalaksanaan (Manajemen) dan kepemimpinan kondusif serta merupakan arah 
dari: prinsip, sistem, proses teknik dan kinerja segenap karyawan dan pegawai 
Puskesmas Penusupan di pantau dalam kinerjanya oleh masyarakat  atau  
pelanggan sebagai keikut sertaanya.  
Puskesmas Penusupan memiliki Motto ”Puskesmas Penusupan Melayani 
Dengan Ikhlas“ dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dengan 
menentukan tujuan dari Puskesmas Penusupan : ”Menjadi Abdi Negara dan  
Masyarakat Yang Baik Dengan Menempatkan Pelayanan Kesehatan Masyarakat 
Dari Pada Kepentingan Sendiri.” 
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a. VISI 
Visi Puskesmas Penusupan memiliki cara memandang jauh ke depan 
yang akan dicapai, dalam rangka memberikan pelayanan kesehatan pada 
masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Penusupan. Adapun Visi Puskesmas 
Penusupan adalah: ”Terwujudnya Masyarakat Wilayah UPTD Puskesmas 
Penusupan Yang Mandiri Untuk Hidup Sehat 
b. Misi 
Misi merupakan apa yang di emban atau dicapai oleh Puskesmas 
Penusupan. Adapun misi Puskesmas Penusupan yaitu: 
1) mendorong kemandirian masyarakat untuk hidup sehat melalui kegiatan 
PHBS 
2) meningkatkan kemitraan dengan institusi pendidikan dalam peningkatan 
bidang kesehatan 
3) memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu, merata dan terjangkau 
4) meningkatkan kesehatan ibu dan anak melalui pengembangan dan 
pelayanan mampu persalinan yang berkualitas 
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B. Uji Instrumen Penelitian 
Peranan uji instrumen dalam penelitian yang menggunakan teknik pengumpulan 
data sangatlah penting. Hal ini karena uji instrumen berfungsi sebagai pengukur 
keakuratan pernyataan kuesioner penelitian itu sendiri. Dalam penelitian ini kuesioner 
penelitian yang akan diukur yaitu kuesioner kepuasan kerja, kuesioner efikasi diri, 
kuesioner hubungan interpersonal dan kuesioner lingkungan kerja. Setiap kuesioner 
penelitian memiliki sepuluh item butir pernyataan. Uji instumen ini baiknya 
dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian atau menyebar kuesioner kepada 
karyawan Puskesmas Penusupan dalam sampelnya. Oleh karena itu dalam pengujian 
instrumen, peneliti menggunakan sampel percobaan sebanyak 30 responden sebagai 
awal penelitian. Adapun uraian uji instrumen secara lengkap yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah item butir pernyataan itu 
memiliki kebenaran (valid) ataukah tidak, sehingga konsekuensinya jika item 
butir itu tidak benar, maka harus dibuang dan diganti butir pernyataan baru yang 
dianggap lebih sesuai dari item butir sebelumnya. Dalam perhitungan SPSS uji 
validitas, setiap item butir akan muncul nilai r hitungnya sebagai nilai pengukur 
ketentuan benar dan tidaknya. Ketentuan jika nilai r hitung ˃ nilai r tabel maka 
item butir pernyataan valid, sebaliknya jika nilai r hitung ˂ nilai r tabel maka 
item butir pernyataan tidak valid. Nilai r tabel diperoleh dengan rumus df = n – 2 
(n = 30 sampel percobaan), sehingga df = 30 – 2  = 28. Pada taraf signifikansi α 
sebesar 0,05 dan uji dua arah ditemukan nilai r tabel sebesar 0,3610.   
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a. Uji Validitas Kuesioner Kepuasan Kerja 
Uji validitas dengan sofware SPSS menemukan sederetan nilai r hitung 
dari setiap item butir pernyataan kuesioner kepuasan kerja. Oleh karena itu 
perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabelnya akan tampak seperti pada 
tabel yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4 
Uji Validitas Kuesioner Kepuasan Kerja  
Kepuasan Kerja 
Perbandingan 
Kesimpulan Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,928 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,945 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,850 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,892 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,833 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,881 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,922 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,897 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,864 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,933 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Uji Validitas Yang Diolah 2020 
 
Berdasarkan keterangan tabel, tertera data perbandingan nilai r hitung 
dengan nilai r tabel. Seluruh item butir pernyataan kuesioner kepuasan kerja 
menyebutkan bahwa nilai r hitung selalu lebih besar dari r tabel. Dengan 
demikian maka status seluruh item butir kuesioner kepuasan kerja dapat 
dinyatakan valid.   
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b. Uji Validitas Kuesioner Efikasi Diri 
Nilai r hitung yang ditemukan dari uji validitas SPSS kuesioner efikasi 
diri tertera pada tabel di bawah ini, selanjutnya akan diperbandingkan 
dengan nilai r tabel. Hasil perbandingan kedua nilai tersebut yaitu : 
Tabel 5 
Uji Validitas Kuesioner Efikasi Diri  
Efikasi Diri 
Perbandingan 
Kesimpulan Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,863 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,923 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,822 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,904 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,893 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,929 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,849 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,641 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,733 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,720 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Uji Validitas Yang Diolah 2020 
 
Menurut keterangan tabel di atas, seluruh nilai r hitung efikasi diri dari 
item butir satu sampai item butir sepuluh selalu lebih besar dari pada nilai 
pembandingnya (nilai r tabel). Oleh karena itu maka dapat dikatakan bahwa 
seluruh item butir efikasi diri memiliki status valid. Dengan kata lain seluruh 
item butir menunjukan nilai kebenaran dalam pengukuran data penelitian.  
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c. Uji Validitas Kuesioner Hubungan Interpersonal 
Kuesioner hubungan interpersonal juga memiliki sepuluh item butir 
pernyataan dan masing-masing nilai r hitungnya. Nilai r hitung tersebut, 
sebagaimana kuesioner yang lain diperoleh juga dari uji validitas melalui 
software SPSS. Adapun hasil perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabel 
adalah sebagai berikut: 
 Tabel 6 
Uji Validitas Kuesioner Hubungan Interpersonal 
Hubungan Interpersonal 
Perbandingan 
Kesimpulan Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,732 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,933 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,880 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,902 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,822 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,813 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,751 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,846 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,892 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,762 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Uji Validitas Yang Diolah 2020 
 
 
Hasil perbandingan antara nilai r hitung dan nilai r tabel semua item 
butir ditunjukan pada keterangan data tabel di atas. Item butir satu sampai 
item butir sepuluh selalu lebih besar dari pada nilai pembandingnya (nilai r 
tabel). Oleh karena itu maka dapat dikatakan bahwa seluruh item butir 
hubungan interpersonal memiliki status yang valid atau menunjukan nilai 
kebenaran dalam pengukuran data penelitian.  
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d. Uji Validitas Kuesioner Lingkungan Kerja 
Uji validitas dengan sofware SPSS menemukan sederetan nilai r hitung 
dari setiap item butir pernyataan kuesioner lingkungan kerja. Oleh karena itu 
perbandingan nilai r hitung dengan nilai r tabelnya akan tampak seperti pada 
tabel yaitu sebagai berikut: 
Tabel 7 
Uji Validitas Kuesioner Lingkungan Kerja 
Lingkungan Kerja 
Perbandingan 
Kesimpulan Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,728 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,827 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,820 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,726 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,609 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,870 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,945 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,656 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,928 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,807 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Uji Validitas Yang Diolah 2020 
 
 
Menurut keterangan tabel di atas, seluruh nilai r hitung kuesioner 
lingkungan kerja dari item butir satu sampai item butir sepuluh selalu lebih 
besar dari pada nilai pembandingnya (nilai r tabel). Oleh karena itu maka 
dapat dikatakan bahwa seluruh item butir lingkungan kerja memiliki status 
valid. Dengan kata lain seluruh item butir menunjukan nilai kebenaran dalam 
pengukuran data penelitian.  
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2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas kuesioner sebagai suatu pengukur menunjukkan stabilitas dan 
konsistensi dari suatu instrumen yang mengukur suatu konsep dan berguna untuk 
mengakses "kebaikan" dari suatu pengukur. Reliabilitas mendeskriptifkan bahwa 
pengukuran harus akurat dan konsisten. Dikatakan konsisten jika beberapa 
pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang tidak berbeda. Dasar 
pengambilan keputusan adalah suatu instrumen yang terdiri dari beberapa item 
butir pertanyaan akan dapat dipercaya/dapat diandalkan/reliabel jika Cronbach 
Alpha di atas 0,60. Hasil uji reliabilitas keempat kuesioner penelitian yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 8 
Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 
Kuesioner Penelitian 
Perbandingan Keterangan 
Status Nilai Alpha Nilai Standarisasi 
Kepuasan Kerja 0,972 0,6 Reliabel 
Efikasi Diri 0,948 0,6 Reliabel 
Hubungan Interpersonal 0,950 0,6 Reliabel 
Lingkungan Kerja 0,932 0,6 Reliabel 
 
Sumber : Data Uji Reliabilitas Yang Diolah 2020 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner kepuasan kerja, efikasi diri, 
hubungan interpersonal dan lingkungan kerja menunjukan bahwa seluruh 
kuesioner telah menghasilkan nilai Alpha dengan besar nilai diatas nilai 
pembanding (0,6). Oleh karena itu diperoleh kesimpulan yaitu semua kuesioner 
penelitian telah memberikan status reliabel.  
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C. Data Identitas Responden 
Uji instrumen yang telah dilakukan peneliti sebagaimana keterangan di atas 
dapat dinyatakan telah memenuhi persyaratan tingkat kebenaran setiap item butir 
kuesioner penelitian dan telah memberikan konsistensi jawaban data. Langkah 
selanjutnya yaitu menyebarkan selebaran kuesioner kepada sampel pada Puskesmas 
Penusupan sebanyak 60 pegawai. Data sampel ini termasuk kategori sampel jenuh 
yaitu jumlah populasi yang sama dengan data sampel yang diambil. Diharapkan 
pengambilan data jawaban kuesioner memperoleh data yang berkualitas. Hal ini 
karena uji instrumen terlebih dahulu dilakukan sebelum melakukan penelitian. Data 
identitas responden sebanyak 60 pegawai dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Identitas Responden Menurut Umur/Usia 
Pegawai Puskesmas Penusupan yang menjadi responden pada penelitian ini 
memiliki beberapa kategori menurut umur atau usia yang dapat dijabarkan 
sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2 
Identitas Responden Menurut Umur/Usia 
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Berdasarkan penyebaran data kuesioner kepegawaian pada Puskesmas 
Penusupan ditemukan data responden menurut umur atau usia seperti tertera pada 
gambar di atas. Data kategori pegawai dengan umur paling banyak adalah 
pegawai pada umur 35 – 44 tahun sebanyak 26 orang pegawai (43,33% total 
responden). Sementara data kategori umur paling sedikit adalah data pegawai 
umur 45 tahun ke atas yaitu sebanyak 15 orang (25% dari total responden).  
 
2. Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
Pegawai menurut kategori jenis kelamin yang tertera pada lembaran hasil 
rekapitulasi hasil penyebaran kuesioner dapat diuraikan menurut keterangan 
yaitu sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3 
Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
 
Data penyebaran kuesioner kepewaian berdasarkan gambar 3 tertera jenis 
kelamin terbanyak yaitu pegawai dengan kategori perempuan sebanyak 45 orang 
atau 75% dari jumlah total pegawai. Sementara responden jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 15 orang atau 25% dari keseluruhan pegawai. 
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3. Identitas Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Hasil penyebaran kuesioner penelitian juga memuat tentang data responden 
kepegawaian kategori pendidikan terakhir. Data kategori tersebut dapat diuraikan 
menurut keterangan yaitu: 
 
 
Gambar 4 
Identitas Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
 
Menurut keterangan gambar 4 menyebutkan bahwa pendidikan terkahir 
responden terbanyak adalah Diploma dan Sarjana. Kebetulan jumlah responden 
antara Diploma dan Sarjana sama banyaknya yaitu 25 orang pegawai atau 
sebanyak 41,67% dari total responden. Sementara tingkat pendidikan SMU 
adalah data terendah pada kategori pendidikan yaitu sebanyak 10 orang pegawai 
atau sebanyak 16,67% dari total responden.  
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D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman Beserta Uji Signifikansinya 
Alat analisis korelasi rank spearman sangat tepat digunakan dalam 
penelitian ini. Hal ini karena skala pengukuran data variabel adalah ordinal atau 
variabel yang digunakan tidak menggunakan angka yang sebenarnya, tetapi 
menggunakan nilai yang telah dirangkinkan. Analisis korelasi rank spearman 
berfungsi untuk mengetahui hubungan antar dua variabel (bivariate model) yang 
memiliki skala variabel minimal berskala ordinal (berbentuk rangking). 
Sementara besarnya tingkat hubungan antar dua variabel yang terjalin memiliki 
kategori sebagai berikut: 
Tabel 9 
Tingkat Hubungan Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,000 - 0,199 Sangat Rendah  
0,200 - 0,399 Rendah 
0,400 - 0,599 Cukup Kuat 
0,600 - 0,799 Kuat 
0,800 - 1,000 Sangat Kuat 
 
Sumber : Sugiyono (2016:214) 
 
 
Nilai koefisien korelasi di atas tentunya memiliki arah hubungan yaitu 
positif dan negatif. Arah positif merupakan hubungan searah yaitu apabila 
variabel independen naik, maka variabel dependen akan naik dam sebaliknya. 
Sementara arah negatif berarti hubungan berlawanan arah yaitu jika variabel 
independen naik, maka variabel dependen turun dan sebaliknya.  
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a. Hubungan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja 
Hasil analisis korelasi rank spearman dari hubungan variabel efikasi 
diri dengan variabel kepuasan kerja dengan menggunakan sofware SPSS 
versi 23 menghasilkan nilai koefisien korelasi (nilai besarnya kekuatan 
hubungan) dan nilai signifikansinya. Hasil SPSS tersebut tertera pada tabel 
dibawah ini yaitu: 
 Tabel 10 
Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja 
 Kepuasan Kerja Efikasi Diri 
Spearman's rho Kepuasan Kerja Correlation Coefficient 1.000 .819** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 60 60 
Efikasi Diri Correlation Coefficient .819** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 60 60 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Analisis Korelasi Rank Spearman 
 
 
1) Nilai Koefisien Korelasi 
Koefisien korelasi yang dihasilkan dari hubungan variabel efikasi 
diri dengan variabel kepuasan kerja pada tabel 10 tertera nilai sebesar 
0,819. Nilai tersebut bertanda positif (hubungan searah) dan kategori 
tingkat hubungan sangat kuat (lihat tabel 9).  
2) Nilai Signifikansi 
Nilai signifikansi pada tabel 10 sebesar 0,000 ˂ 0,01 (level 
signifikansi 1%). Hal ini berarti hubungan antar variabel efikasi diri 
terhadap variabel kepuasan kerja termasuk hubungan yang signifikan.  
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b. Hubungan Antara Hubungan Interpersonal Terhadap Kepuasan Kerja 
Hubungan antara variabel hubungan interpersonal dengan variabel 
kepuasan kerja diukur dengan korelasi rank spearman dari menggunakan 
sofware SPSS versi 23. Hasil SPSS menemukan nilai koefisien korelasi 
(nilai besarnya kekuatan hubungan) dan nilai signifikansinya dengan uraian 
yaitu sebagai berikut: 
 Tabel 11 
Hubungan Interpersonal Terhadap Kepuasan Kerja 
 Kepuasan Kerja 
Hubungan 
Interpersonal 
Spearman's rho Kepuasan Kerja Correlation Coefficient 1.000 .859** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 60 60 
Hubungan 
Interpersonal 
Correlation Coefficient .859** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 60 60 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Analisis Korelasi Rank Spearman 
 
 
1) Nilai Koefisien Korelasi 
Nilai koefisien korelasi yang terbentuk dari hubungan kedua 
variabel pada tabel 11 tertera nilai sebesar 0,859. Nilai tersebut bertanda 
positif (hubungan searah) dan kategori tingkat hubungan sangat kuat 
(lihat tabel 9).  
2) Nilai Signifikansi 
Nilai signifikansi sebesar 0,000 ˂ 0,01 (level signifikansi 1%). Hal 
ini berarti hubungan antar variabel hubungan interpersonal terhadap 
variabel kepuasan kerja termasuk hubungan yang signifikan.  
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c. Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
Variabel lingkungan kerja dengan variabel kepuasan kerja yang diukur 
untuk menghasilkan nilai koefisien korelasi dan nilai signifikansinya dapat 
dilihat melalui data output SPSS versi 23 di bawah ini secara lengkap yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 12 
Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
 
Kepuasan 
Kerja 
Lingkungan 
Kerja 
Spearman's rho Kepuasan Kerja Correlation Coefficient 1.000 .875** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 60 60 
Lingkungan Kerja Correlation Coefficient .875** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 60 60 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Analisis Korelasi Rank Spearman 
 
 
1) Nilai Koefisien Korelasi 
Tabel 12 menemukan nilai koefisien korelasi yang terbentuk dari 
hubungan kedua variabel yaitu sebesar 0,875. Nilai tersebut bertanda 
positif (hubungan searah) dan kategori tingkat hubungan sangat kuat 
(lihat tabel 9).  
2) Nilai Signifikansi 
Tabel 12 menemukan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000 ˂ 0,01 
(pada tingkat level signifikansi 1%). Hal ini berarti hubungan antar 
variabel lingkungan kerja terhadap variabel kepuasan kerja termasuk 
hubungan yang signifikan.  
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2. Koefisien Determinasi 
Dalam penelitian ini peranan koefisien determinasi berfungsi sebagai 
pengukur seberapa besar kontribusi pengaruh variabel efikasi diri, hubungan 
interpersonal dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Puskesmas. Hasil nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 13 
Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .932a .870 .863 1.459 
 
Sumber: Hasil Output SPSS Koefisien Determinasi 
 
 
Berdasarkan keterangan pada tabel di atas menunjukan nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,863. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,863 atau 86,3% 
menunjukan makna yaitu besarnya proporsi keragaman total nilai-nilai variabel 
kepuasan kerja pegawai yang dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh 
keragaman variabel efikasi diri, hubungan interpersonal dan lingkungan kerja. 
Sedangkan sisanya sebesar 13,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dapat 
dijelaskan.  
 
 
 
 
67 
 
 
E. Pembahasan 
1. Hubungan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja 
Analisis korelasi rank spearman dan uji signifikansi pada hubungan kedua 
variabel ini telah menemukan nilai koefisien sebesar 0,819 (positif) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif 
efikasi diri terhadap kepuasan kerja. Adapun makna nilai positif adalah hubungan 
yang searah, artinya jika efikasi diri naik, maka kepuasan kerja juga naik. 
Sebaliknya jika efikasi diri turun, maka kepuasan kerja juga turun.  
Feist & Feist (2010:134) menyebutkan bahwa seorang pegawai harus 
memiliki kesadaran secara penuh bahwa dirinya mampu atau tidak mampu dalam 
melakukan sesuatu pekerjaan. Kesadaran ini selanjutnya akan membentuk 
tindakan khusus bagi perkembangan produktivitas kerjanya. Apabila dirinya 
merasa yakin bahwa dirinya mampu melakukan pekerjaan, maka dirinya akan 
merasa yakin pula kalau pekerjaannya dapat diselesaikan dengan baik dan benar. 
Tentunya kondisi ini juga akan meningkatkan rasa bangga dan kepuasan 
tersendiri pada diri pegawai. Namun pegawai yang merasa kurang mampu, akan 
bertindak dengan banyak belajar dari rekan kerjanya, pimpinan maupun 
pengalaman mereka sendiri guna bisa meningkatkan hasil kerjanya. Terkadang 
seorang yang merasa kurang mampu dalam efikasi dirinya, akan merasa kurang 
puas terhadap kemampuan dirinya sendiri. Mereka cenderung akan menjauh, 
menyendiri dari kerja sama dengan rekan kerjanya.  
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Hasil penelitian ini mendapat dukungan dari beberapa penelitian terdahulu. 
Penelitian Putri dan Wibawa (2016), Narendra (2017) serta Santoso dan Dewi 
(2019) menyebutkan adanya pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap 
kepuasan kerja. Sementara Supriyadi (2016) menemukan adanya hasil hubungan 
yang negatif dari kedua variabel tersebut, namun tetap signifikan.  
 
2. Hubungan Antara Hubungan Interpersonal Terhadap Kepuasan Kerja 
Hubungan kedua variabel di atas yang diukur melalui analisisi korelasi 
rank spearman menemukan nilai koefisien sebesar 0,859 (positif) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif 
hubungan interpersonal terhadap kepuasan kerja. Adapun makna nilai positif 
adalah hubungan yang searah, artinya jika hubungan interpersonal naik, maka 
kepuasan kerja juga naik. Sebaliknya jika hubungan interpersonal turun, maka 
kepuasan kerja juga turun. 
Sujanto, Lubis dan Hadi (2014:27) menyebutkan bahwa hubungan 
interpersonal merupakan hubungan yang terjalin diantara dua orang atau lebih 
yang menggunakan pola interaksi secara konsisten. Ketika seseorang mulai 
menjalin hubungan dengan orang lain, pada dasarnya yang bersangkutan secara 
tidak langsung telah melakukan penilaian terhadap orang lain tersebut. Apabila 
penilaiannya baik dan sesuai dijadikan patner kerja, maka interaksi hubungan 
akan berlangsung terus menerus. Namun jika tidak terjadi kesesuaian dengan 
dirinya, maka seseorang enggan untuk melakukan interaksi selanjutnya. 
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Terjadinya hubungan antar seseorang dengan dua orang atau lebih pada 
khakekatnya cenderung menggunakan ikatan batin. Hal ini karena melalui 
hubungan atau pergaulan terutama dalam sebuah organisasi yang terikat dengan 
pekerjaan lebih berorintasi kepada kepuasan diri dan kenyamanan dalam bergaul. 
Jika orang merasa nyaman dalam bergaul, berinteraksi dan bekerja sama bahu 
membahu untuk melakukan pekerjaan demi organisasi, maka dipastikan orang 
tersebut akan merasa puas dan lebih baik dalam bekerja. Namun sebaliknya 
ketika dalam bergaul tidak merasakan kedamaian dan merasa tertekan, maka 
kepuasan kerja akan cenderung mengalami penurunan. Hal ini akan berimbas 
terhadap penurunan kinerjanya pada masa yang akan datang.  
Adanya hubungan yang positif antar variabel hubungan interpersonal 
dengan kepuasan kerja sebagaimana yang diuraian tersebut di atas juga telah 
mendapatkan dukungan dari beberap peneliti terdahulnya. Penelitian Supriyadi 
(2016), Diasmoro (2017), serta Hakim, Yassir dan Nur (2017) juga telah 
menyebutkan bahwa hubungan interpersonal memiliki efek yang positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja.  
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3. Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
Nilai koefisien korelasi rank spearman yang terjadi antar hubungan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja yaitu sebesar 0,875 (positif). 
Sementara nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. Hal ini berarti terdapat 
hubungan yang positif lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Adapun makna 
nilai positif adalah hubungan searah, artinya jika lingkungan kerja naik, maka 
kepuasan kerja juga akan naik. Sebaliknya jika lingkungan kerja turun, maka 
kepuasan kerja juga turun. 
Mardiana (2015:18) menyatakan bahwa aktivitas bekerja dari seorang 
pegawai pada suatu organisasi akan dipengaruhi lingkunan tempatnya bekerja. 
Lingkungan kerja yang kondusif akan memberikan rasa aman dan 
memungkinkan para pegawai untuk dapat berkerja optimal. Selain itu, 
lingkungan kerja juga dapat berdampak terhadap emosional pegawai. Hal ini 
berarti jika pegawai menyukai lingkungan tempat bekerja, maka pegawai yang 
bersangkutan akan merasa betah saat melakukan aktivitas pekerjaan. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja pada suatu organisasi misalnya suhu 
udara ruangan, kebisingan, penerangan lampu serta kualitas udara. Adanya suhu 
udara yang panas atau tidak stabil, terjadinya kegaduhan suara, penerangan yang 
kurang memadai serta aroma udara yang kurang enak atau bau, akan 
menyebabkan aktivitas pegawai dalam bekerja akan merasa terganggu, tidak 
tenang dan akhirnya produktivitas menurun. Kondisi tersebut tidak akan 
menjadikan seseorang merasa puas dalam bekerja.  
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Penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini yaitu Hakim, 
Yassir dan Nur (2017), Rohim (2018), Sitinjak (2018), serta Santoso dan 
Dewi (2019). Keempat peneliti terdahulu ini menyebutkan kesepakatannya 
dalam hasil penelitian yaitu adanya hubungan yang positif dan signifikan 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraiankan pada pembahasan tersebut 
di atas, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat hubungan positif efikasi diri terhadap kepuasan kerja pegawai pada 
Puskesmas Penusupan. Hal ini dibutikan dengan nilai koefisien korelasi rank 
spearman sebesar 0,819 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. 
Makna nilai positif adalah hubungan searah, artinya jika efikasi diri naik, maka 
kepuasan kerja naik dan jika efikasi diri turun, maka kepuasan kerja turun.  
2. Terdapat hubungan positif hubungan interpersonal terhadap kepuasan kerja 
pegawai pada Puskesmas Penusupan. Hal ini dibutikan dengan nilai koefisien 
korelasi rank spearman sebesar 0,859 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,01. Makna nilai positif adalah hubungan searah, artinya jika hubungan 
interpersonal naik, maka kepuasan kerja juga naik. Sebaliknya jika hubungan 
interpersonal turun, maka kepuasan kerja juga turun. 
3. Terdapat hubungan positif lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada 
Puskesmas Penusupan. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,875 (positif) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. Makna nilai positif 
adalah hubungan searah, artinya jika lingkungan kerja naik, maka kepuasan kerja 
naik dan jika lingkungan kerja turun, maka kepuasan kerja turun. 
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B. Saran 
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti 
dapat memberikan beberapa saran dengan uraian sebagai berikut: 
1. Efikasi diri sangat kuat mempengaruhi perilaku seseorang. Oleh karena itu untuk 
membangun efikasi diri perlu dikembangkan dengan banyak belajar mengenai 
suatu hal yang sekiranya dapat meningkatkan keberhasilan pekerjaan dan 
membantu meningkatkan rasa kepercayaan diri pegawai. Keberhasilan seorang 
pegawai sangat ditentukan oleh bagaimana yang bersangkutan dapat menguasai 
pekerjaan dengan baik. Jangan takut untuk belajar dalam banyak hal yang 
berkaitan dengan pekerjaan. Entah itu datangnya dari rekan kerja, pengalaman 
pribadi ataupun dari pimpinan mereka. Pegawai harus bersemangat dalam 
mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh 
organisasi. Bila mungkin seorang pegawai juga dapat mengikuti kursus di luar 
pekerjaan mereka agar kredibilitas dan efikasi mereka meningkat. 
2. Seorang pegawai dalam melakukan aktivitas pekerjaan pada suatu organisasi 
perlu banyak beradaptasi dengan lingkungan kerjanya. Pegawai yang ingin 
sukses dalam menjalin hubungan interpersonal dengan sesama rekan kerja 
haruslah memiliki jiwa yang besar. Hal ini karena setiap orang memiliki 
karakteristik yang berbeda antar satu dengan lainnya. Pegawai yang memiliki 
jiwa besar, mudah menerima pendapat orang lain, suka mengalah, tidak egois 
dan suka membantu pekerjaan orang lain, tentunya akan banyak rekan kerja yang 
merasa cocok terhadap dirinya.  
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3. Lingkungan kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu 
meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Oleh karena itu pihak manajemen 
organisasi perlu senantiasa mengontrol dan mengawasi kondisi lingkungan agar 
tetap bersahabat dengan para pegawainya. Kondisi lingkungan yang bersih, 
aroma ruangan yang selalu harum, selalu menjaga dari kebisingan, menggantikan 
lampu-lampu ruangan yang telah lama dan redup agar lebih terang kembali, serta 
menciptaka suasana lingkungan kerja yang nyaman lainnya perlu selalu dijaga 
oleh manajemen dalam rangka untuk meningkatkan kenyamanan dan kepuasan 
pegawai dalam aktivitas kerjanya.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai denganprosedur ilmiah, 
namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai dalam penelitian ini 
hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu efikasi diri, hubungan interpersonal dan 
lingkungan kerja. Pada dasarnya masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 
kepuasan kerja pegawai 
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu terkadang 
jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya. 
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Lampiran 1 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Kepada Yth:  
Bapak/Ibu/Saudara/i  
Pegawai Puskesmas Penusupan 
di-  
   T e m p a t 
  
Dengan hormat,  
Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama : SUPRIYATIN 
NPM : 4116500281 
Program Studi : MANAJEMEN 
 
Bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul “Efikasi Diri, Hubungan 
Interpersonal, Lingkungan Kerja Hubungannya Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 
Pada Puskesmas Penusupan.” Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya semata-
mata digunakan untuk maksud penyusunan skripsi dan akan dijamin kerahasiaannya.  
 
Kesediaan dan kerja sama yang Bapak/Ibu/Saudara/I berikan dalam bentuk informasi 
yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini. Selain 
itu jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/I berikan juga akan merupakan masukan yang 
sangat berharga bagi saya. Atas perhatian dan kesediaanya menjadi responden saya 
ucapkan terima kasih 
Hormat Saya 
 
 
SUPRIYATIN 
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EFIKASI DIRI, HUBUNGAN INTERPERSONAL, LINGKUNGAN KERJA 
HUBUNGANNYA TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI 
PADA PUSKESMAS PENUSUPAN 
 
Kami mengucapkan terima kasih banyak kepada para pegawai yang telah 
berkenan mengisi kuesioner ini untuk mendukung pelaksanaan penelitian saya, 
setelah kuesioner diisi, mohon dengan segera dikembalikan pada saya. Pilihlah 
jawaban yang menurut anda benar dengan menggunakan tanda centang (√) pada 
kolom SS (Sangat Setuju); S (Setuju); N (Netral); TS (Tidak Setuju) atau STS 
(Sangat Tidak Setuju).  
 
I. Profil Responden 
No. Responden :   
Umur / Usia :  25 – 34 tahun  
   35 – 44 tahun 
   45 tahun ke atas 
Jenis Kelamin : Laki-laki  Perempuan  
Pendidikan Terakhir :           SMU                    Diploma       
                                                Sarjana 
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KUESIONER KEPUASAN KERJA PEGAWAI  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Tingkat kehadiran merupakan tolak 
ukur pegawai apakah yang 
bersangkutan merasakan puas pada 
tempat kerjanya atau tidak pada            
2 
Apabila saudara berhalangan hadir di 
kantor, saudara selalu menunjukan 
surat keterangan tidak hadir           
3 
Saudara termasuk pegawai yang 
memiliki kesetiaan yang tinggi 
terhadap organisasi           
4 
Saudara termasuk pegawai yang 
memiliki ketaatan yang tinggi 
terhadap peraturan organisasi           
5 
Rasa kepuasan saudara sangat 
mendukung kualitas pekerjaan 
saudara           
6 
Rasa kepuasan saudara dalam bekerja 
sangat mendukung terciptanya target 
pekerjaan saudara           
7 
Saudara sangat merasakan adanya 
kerja sama yang baik dari rekan kerja 
saudara           
8 
Dukungan dan nasehat dari rekan 
kerja membuat saudara merasa puas 
kerja di Puskesmas Penusupan           
9 
Saudara benar-benar merasa puas 
kerja di Puskesmas Penusupan. Oleh 
karena itu saudara tidak pernah 
mengalami kejenuhan           
10 
Saudara tidak pernah merasa lelah 
kerja di Puskesmas Penusupan, 
walaupun pekerjaan saudara sangat 
banyak. Hal ini karena saudara 
menikmati pekerjaan saudara           
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KUESIONER EFIKASI DIRI  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Saudara merasa sangat mampu 
bekerja pada jenis pekerjaan yang 
saudara geluti           
2 
Saudara tidak pernah merasa kesulitan 
dalam mengerjakan tugas dan 
kewajiban saudara sebagai pegawai 
Puskesmas Penusupan           
3 
Saudara mampu untuk beradaptasi 
dengan rekan kerja dan organisasi 
tempat saudara bekerja           
4 
Saudara merasa tahan terhadap 
pekerjaan saudara, walaupun banyak 
pegawai yang menganggapnya tidak 
betah           
5 
Saudara termasuk pegawai yang ulet 
dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban saudara           
6 
Saudara termasuk pegawai yang 
memiliki ketekunan yang tinggi 
dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban saudara           
7 
Saudara merasa sangat sabar dalam 
mengerjakan tugas dan kewajiban 
saudara           
8 
Saudara merasa sangat tabah dalam 
mengerjakan tugas dan kewajiban 
saudara           
9 
Saudara merasa ikhlas dalam 
mengerjakan tugas dan kewajiban 
saudara           
10 
Saudara merasa sangat tulus dalam 
mengerjakan tugas dan kewajiban 
saudara           
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KUESIONER HUBUNGAN INTERPERSONAL  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Apabila saudara mendengar informasi 
yang kurang baik berkenaan dengan 
kredibilitas dan kepribadian rekan 
kerja, maka saudara akan 
menyelidiknya apakah informasi 
tersebut valid atau tidak            
2 
Saudara tidak tergesa-tesa untuk 
menyampaikan informasi yang 
kurang baik berkenaan dengan 
kredibilitas dan kepribadian rekan 
kerja lainnya           
3 
Saudara akan mengkaji ulang 
informasi yang kurang baik dan telah 
beredar di lingkungan kantor 
berkaitan dengan kepribadian rekan 
kerja lainnya           
4 
Saudara merasa ikut bertanggung 
jawab untuk menjaga nama baik 
rekan kerja lainnya           
5 
Apabila diadakan pertemuan atau 
rapat, saudara selalu hadir untuk 
mengikutinya           
6 
Saudara selalu berusaha untuk 
menyampaikan pendapat sebagai 
bentuk kehadiran secara emosional 
jika diadakan pertemuan atau rapat           
7 
Jika saudara berpendapat dalam suatu 
pertemuan atau rapat, maka reaksi 
rekan kerja menanggainya secara baik           
8 
Saudara selalu memberikan reaksi 
yang cepat terhadap saran dan 
pendapat yang diajukan rekan kerja.            
9 
Dalam menyampaikan pendapat pada 
setiap pertemuan atau rapat, saudara 
bebas dari intimidasi            
10 
Dalam setiap pertemuan atau rapat, 
saudara bebas menyampaikan 
pendapat           
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KUESIONER LINGKUNGAN KERJA  
No Pernyataan STS TS N S SS 
1 
Puskesmas Penusupan banyak 
memiliki ruangan yang ber AC           
2 
Ruangan tunggu pasien sangat 
nyaman           
3 
Ruangan untuk menginap pasien 
bebas dari kebisingan, sehingga 
pasien merasa nyaman           
4 
Lokasi Puskesmas Penusupan jauh 
dari keramaian, sehingga sangat 
nyaman untuk dijadikan tempat 
periksa pasien           
5 
Ruangan tempat kerja pada 
Puskesmas Penusupan cukup 
penerangan dari matahari           
6 
Ruangan tempat kerja pada 
Puskesmas Penusupan cukup 
penerangan lampu, sehingga banyak 
ruangan yang terang jika malam hari           
7 
Sirkulasi udara pada lingkungan kerja 
pada Puskesmas Penusupan sangat 
cukup           
8 
Kebersihan ruangan terjaga dengan 
baik           
9 
Kebersihan lingkungan sangat terjaga 
dengan baik           
10 
Bau dan aroma ruangan selalu terjaga 
keharumannya. Hal ini bertujuan agar 
pasien merasa nyaman           
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Lampiran 2 
HASIL JAWABAN UJI INSTRUMEN KEPUASAN KERJA 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 34
2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44
5 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32
6 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 46
7 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
9 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
12 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48
13 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 24
14 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 35
15 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 41
16 4 4 5 4 2 4 3 4 4 4 38
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
18 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 44
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
22 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
24 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 48
25 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42
26 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41
27 4 4 4 5 4 3 5 3 4 4 40
28 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 42
29 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 26
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
Resp
KEPUASAN KERJA
Skor
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Lampiran 3 
HASIL JAWABAN UJI INSTRUMEN EFIKASI DIRI 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41
2 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45
3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 3 45
4 2 2 3 3 2 2 3 3 2 5 27
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
6 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42
7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39
8 2 2 3 2 2 2 2 3 5 2 25
9 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 29
10 4 4 5 4 5 4 5 2 5 4 42
11 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
13 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 47
14 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 35
15 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31
16 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46
17 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38
18 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32
19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
20 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32
21 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 34
22 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37
23 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46
24 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42
25 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49
26 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48
27 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38
28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
29 2 3 5 3 3 3 3 3 3 3 31
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
Resp
EFIKASI DIRI
Skor
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Lampiran 4 
HASIL JAWABAN UJI INSTRUMEN HUBUNGAN INTERPERSONAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37
2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 36
3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 33
4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 43
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
7 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41
10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
11 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 35
12 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42
13 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29
14 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 44
15 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49
16 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 46
17 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
18 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 47
19 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 44
20 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 21
21 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 40
22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
23 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 32
24 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 33
25 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42
26 3 3 3 4 2 3 5 4 4 4 35
27 5 3 3 3 5 3 3 2 3 5 35
28 2 5 5 5 5 3 4 5 5 2 41
29 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 32
30 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 45
Resp
HUBUNGAN INTERPERSONAL
Skor
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Lampiran 5 
HASIL JAWABAN UJI INSTRUMEN LINGKUNGAN KERJA 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 39
2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 34
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
4 5 4 3 3 4 3 4 3 3 3 35
5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 44
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41
8 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 47
9 4 4 5 3 3 3 3 3 3 3 34
10 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 44
11 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 42
12 2 2 3 2 5 3 2 2 2 2 25
13 5 4 3 3 4 3 4 3 3 5 37
14 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 43
15 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 25
16 5 4 3 3 4 3 4 4 3 3 36
17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41
18 3 3 3 3 5 3 3 5 3 3 34
19 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 46
20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
22 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 39
23 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 40
24 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 47
25 5 5 5 3 5 4 5 5 4 4 45
26 3 3 3 5 3 3 3 3 3 2 31
27 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 44
28 5 4 3 3 4 3 4 4 3 4 37
29 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 46
30 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 47
Resp
LINGKUNGAN KERJA
Skor
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Lampiran 6 
HASIL JAWABAN KUESIONER KEPUASAN KERJA 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 3 3 3 4 5 2 3 3 3 3 32
2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 35
3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 35
4 5 5 4 5 4 5 4 2 4 5 43
5 4 4 5 4 5 5 5 3 3 4 42
6 3 4 5 5 5 4 3 3 3 3 38
7 4 3 5 3 2 2 2 4 4 4 33
8 4 4 5 4 5 4 3 4 3 4 40
9 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 34
10 3 3 5 4 5 4 3 2 2 2 33
11 4 5 5 4 4 5 4 3 4 3 41
12 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 34
13 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 40
14 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 34
15 5 5 4 3 3 3 3 4 3 4 37
16 4 4 5 4 5 4 5 4 3 2 40
17 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 45
18 3 3 2 4 3 2 2 4 4 5 32
19 4 4 5 4 5 5 3 5 3 4 42
20 3 3 4 3 2 3 3 3 4 5 33
21 2 3 5 4 4 4 4 4 4 4 38
22 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 34
23 3 3 3 3 5 4 5 4 4 4 38
24 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 29
25 3 3 5 5 4 4 3 5 5 5 42
26 3 2 4 3 3 5 5 2 4 4 35
27 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38
28 4 3 4 4 3 3 3 4 4 5 37
29 5 4 5 4 3 5 5 2 2 3 38
30 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 31
Resp
KEPUASAN KERJA
Skor
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
31 4 4 2 3 3 2 2 4 2 3 29
32 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 31
33 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41
34 2 3 2 3 5 2 2 5 4 5 33
35 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 34
36 3 3 3 2 3 2 4 4 5 4 33
37 4 5 3 5 5 5 5 2 5 3 42
38 2 4 3 4 4 4 4 4 5 5 39
39 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 34
40 3 5 4 3 5 5 4 3 3 3 38
41 5 4 5 3 3 4 5 2 2 3 36
42 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41
43 2 2 4 3 4 4 5 3 3 4 34
44 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 43
45 4 4 4 2 2 4 3 3 4 5 35
46 2 3 4 3 3 2 2 3 4 4 30
47 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 31
48 2 4 3 2 3 4 4 3 4 4 33
49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39
50 4 3 3 4 2 4 2 3 4 4 33
51 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 36
52 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 31
53 3 5 2 3 4 4 4 5 5 4 39
54 2 2 2 4 3 4 2 5 4 4 32
55 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 35
56 3 4 3 5 2 3 4 3 3 3 33
57 4 2 3 2 5 5 5 4 3 3 36
58 3 4 2 5 4 5 2 4 5 4 38
59 3 4 3 3 3 3 3 5 5 4 36
60 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 41
Resp
KEPUASAN KERJA
Skor
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Lampiran 7 
HASIL JAWABAN KUESIONER EFIKASI DIRI 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 30
2 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 39
3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 38
4 3 3 5 3 3 5 2 3 3 4 34
5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 43
6 4 4 5 5 5 5 5 2 2 3 40
7 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 34
8 2 4 4 5 5 5 5 4 4 4 42
9 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 38
10 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34
11 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36
12 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37
13 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 42
14 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 34
15 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 40
16 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 42
17 4 5 5 3 3 5 3 3 3 3 37
18 3 3 3 3 2 2 3 4 4 4 31
19 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 45
20 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 34
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
22 2 2 4 4 4 4 4 4 4 5 37
23 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 40
24 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 30
25 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 45
26 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 39
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
28 5 4 4 3 3 3 3 5 5 5 40
29 5 5 5 5 5 4 2 3 4 4 42
30 2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 31
Resp
EFIKASI DIRI
Skor
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
32 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 31
33 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43
34 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33
35 4 4 4 4 5 5 5 2 2 3 38
36 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32
37 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 45
38 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42
39 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 36
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 39
42 3 5 5 3 5 4 5 4 5 4 43
43 5 5 4 4 3 3 3 3 3 3 36
44 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46
45 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
46 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 30
47 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 31
48 2 3 3 3 3 3 3 4 4 5 33
49 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 42
50 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 33
51 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40
52 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 33
53 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 40
54 2 2 3 3 3 3 3 3 5 5 32
55 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35
56 2 4 5 5 5 5 4 4 4 4 42
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
58 4 4 5 3 3 3 3 5 5 5 40
59 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 30
60 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43
Resp
EFIKASI DIRI
Skor
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Lampiran 8 
HASIL JAWABAN KUESIONER HUBUNGAN INTERPERSONAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 33
2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34
3 2 2 3 3 3 3 3 5 5 5 34
4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42
5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 39
6 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 35
7 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 32
8 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37
9 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34
10 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 32
11 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39
12 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33
13 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37
14 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32
15 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 35
16 4 4 4 4 4 4 5 3 2 3 37
17 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42
18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
19 3 3 3 3 4 4 4 5 5 5 39
20 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 32
21 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 35
22 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32
23 3 3 3 3 4 4 5 3 3 4 35
24 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 27
25 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41
26 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 34
27 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 35
28 3 3 3 3 3 3 2 5 5 5 35
29 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 36
30 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 29
Resp
HUBUNGAN INTERPERSONAL
Skor
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
31 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 27
32 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29
33 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
34 4 3 3 3 5 3 2 2 3 3 31
35 4 4 4 4 3 2 2 4 3 3 33
36 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 31
37 4 4 4 4 3 3 3 5 5 5 40
38 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 36
39 3 3 4 4 4 4 4 2 2 2 32
40 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 36
41 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 35
42 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 38
43 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32
44 5 5 5 5 5 4 4 3 3 3 42
45 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34
46 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29
47 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29
48 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 31
49 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 36
50 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 31
51 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33
52 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28
53 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
55 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37
56 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 35
57 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33
58 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 32
59 2 2 3 3 3 3 3 5 4 4 32
60 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 35
Resp
HUBUNGAN INTERPERSONAL
Skor
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Lampiran 9 
HASIL JAWABAN KUESIONER LINGKUNGAN KERJA 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31
2 2 2 3 5 2 5 4 4 4 4 35
3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 34
4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 5 44
5 3 3 3 5 5 5 3 5 5 4 41
6 5 5 4 4 4 4 4 2 2 2 36
7 2 2 2 2 4 3 4 4 4 5 32
8 3 4 5 5 2 4 4 4 4 3 38
9 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34
10 3 2 2 3 4 3 4 2 4 4 31
11 5 4 4 5 3 3 4 3 5 3 39
12 2 2 2 2 3 4 4 5 5 4 33
13 5 3 5 4 2 4 2 4 4 5 38
14 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 33
15 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 36
16 3 3 4 5 5 5 5 3 3 3 39
17 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 45
18 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 31
19 2 4 5 5 2 5 3 5 5 5 41
20 3 3 3 3 2 3 3 3 3 5 31
21 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37
22 2 3 3 4 2 4 3 3 4 5 33
23 5 2 2 4 4 4 4 4 4 4 37
24 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 28
25 4 5 5 5 3 3 4 5 5 4 43
26 3 3 3 2 2 5 4 4 4 4 34
27 3 2 2 4 3 5 4 5 4 4 36
28 4 4 4 2 2 4 4 5 3 4 36
29 4 3 3 5 4 4 5 3 3 3 37
30 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 30
Resp
LINGKUNGAN KERJA
Skor
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
31 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 29
32 2 2 2 2 2 5 3 3 4 5 30
33 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 40
34 3 3 3 4 2 2 2 4 4 4 31
35 2 3 5 3 3 5 3 3 3 3 33
36 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 31
37 5 5 5 5 4 2 4 4 5 3 42
38 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 37
39 3 3 3 3 4 4 5 2 3 3 33
40 4 4 5 4 4 5 5 2 2 2 37
41 4 3 3 4 3 5 4 3 3 3 35
42 4 4 4 4 2 5 5 3 4 4 39
43 2 2 2 3 2 5 3 5 4 5 33
44 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43
45 5 5 3 5 2 3 4 2 2 3 34
46 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 30
47 2 2 2 3 3 5 4 3 3 3 30
48 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 31
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
50 5 2 3 3 3 5 4 2 2 2 31
51 4 4 4 4 4 2 4 2 5 3 36
52 3 3 3 2 4 2 4 2 4 3 30
53 3 4 4 3 4 3 3 5 4 5 38
54 2 2 5 5 5 3 3 5 5 5 40
55 3 2 3 3 4 4 3 3 4 5 34
56 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 30
57 3 4 5 2 3 5 3 2 4 3 34
58 3 2 2 2 3 4 5 3 4 3 31
59 2 2 2 2 3 5 5 4 5 4 34
60 5 2 2 3 3 5 5 3 5 5 38
Resp
LINGKUNGAN KERJA
Skor
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Lampiran 10 
HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS KEPUASAN KERJA 
 KK1 KK2 KK3 KK4 KK5 KK6 KK7 KK8 KK9 LK10 Skor 
KK1 Pearson Correlation 1 .861** .758** .808** .743** .788** .826** .816** .754** .911** .928** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK2 Pearson Correlation .861** 1 .738** .831** .789** .849** .825** .873** .817** .856** .945** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK3 Pearson Correlation .758** .738** 1 .793** .565** .745** .763** .775** .690** .808** .850** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK4 Pearson Correlation .808** .831** .793** 1 .762** .718** .839** .742** .754** .727** .892** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK5 Pearson Correlation .743** .789** .565** .762** 1 .679** .839** .667** .703** .704** .833** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK6 Pearson Correlation .788** .849** .745** .718** .679** 1 .757** .858** .715** .790** .881** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK7 Pearson Correlation .826** .825** .763** .839** .839** .757** 1 .735** .806** .855** .922** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK8 Pearson Correlation .816** .873** .775** .742** .667** .858** .735** 1 .694** .873** .897** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KK9 Pearson Correlation .754** .817** .690** .754** .703** .715** .806** .694** 1 .814** .864** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK10 Pearson Correlation .911** .856** .808** .727** .704** .790** .855** .873** .814** 1 .933** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .928** .945** .850** .892** .833** .881** .922** .897** .864** .933** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 11 
HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS EFIKASI DIRI 
 ED1 ED2 ED3 ED4 ED5 ED6 ED7 ED8 ED9 ED10 Skor 
ED1 Pearson Correlation 1 .815** .664** .675** .770** .777** .727** .400* .644** .581** .863** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .029 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
ED2 Pearson Correlation .815** 1 .739** .841** .800** .908** .737** .586** .621** .604** .923** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
ED3 Pearson Correlation .664** .739** 1 .696** .753** .734** .675** .370* .622** .544** .822** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .044 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
ED4 Pearson Correlation .675** .841** .696** 1 .790** .891** .686** .715** .551** .730** .904** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
ED5 Pearson Correlation .770** .800** .753** .790** 1 .837** .747** .490** .616** .541** .893** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .006 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
ED6 Pearson Correlation .777** .908** .734** .891** .837** 1 .704** .570** .635** .650** .929** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .001 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
ED7 Pearson Correlation .727** .737** .675** .686** .747** .704** 1 .483** .623** .595** .849** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .007 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
ED8 Pearson Correlation .400* .586** .370* .715** .490** .570** .483** 1 .407* .476** .641** 
Sig. (2-tailed) .029 .001 .044 .000 .006 .001 .007  .026 .008 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
ED9 Pearson Correlation .644** .621** .622** .551** .616** .635** .623** .407* 1 .294 .733** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .026  .115 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
ED10 Pearson Correlation .581** .604** .544** .730** .541** .650** .595** .476** .294 1 .720** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .002 .000 .002 .000 .001 .008 .115  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .863** .923** .822** .904** .893** .929** .849** .641** .733** .720** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
98 
 
 
Lampiran 12 
HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS HUBUNGAN INTERPERSONAL 
 HI1 HI2 HI3 HI4 HI5 HI6 HI7 HI8 HI9 ED10 Skor 
HI1 Pearson Correlation 1 .568** .477** .542** .644** .653** .464** .352 .530** .824** .732** 
Sig. (2-tailed)  .001 .008 .002 .000 .000 .010 .056 .003 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
HI2 Pearson Correlation .568** 1 .839** .865** .790** .751** .696** .807** .845** .607** .933** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
HI3 Pearson Correlation .477** .839** 1 .803** .800** .613** .624** .916** .802** .493** .880** 
Sig. (2-tailed) .008 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
HI4 Pearson Correlation .542** .865** .803** 1 .649** .629** .670** .817** .935** .614** .902** 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
HI5 Pearson Correlation .644** .790** .800** .649** 1 .627** .435* .630** .638** .592** .822** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .016 .000 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
HI6 Pearson Correlation .653** .751** .613** .629** .627** 1 .592** .617** .627** .646** .813** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .001 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
HI7 Pearson Correlation .464** .696** .624** .670** .435* .592** 1 .726** .681** .489** .751** 
Sig. (2-tailed) .010 .000 .000 .000 .016 .001  .000 .000 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
HI8 Pearson Correlation .352 .807** .916** .817** .630** .617** .726** 1 .810** .446* .846** 
Sig. (2-tailed) .056 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .013 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
HI9 Pearson Correlation .530** .845** .802** .935** .638** .627** .681** .810** 1 .580** .892** 
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
ED10 Pearson Correlation .824** .607** .493** .614** .592** .646** .489** .446* .580** 1 .762** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .000 .001 .000 .006 .013 .001  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .732** .933** .880** .902** .822** .813** .751** .846** .892** .762** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 13 
HASIL OUTPUT SPSS UJI VALIDITAS LINGKUNGAN KERJA 
 LK1 LK2 LK3 LK4 LK5 LK6 LK7 LK8 LK9 LK10 Skor 
LK1 Pearson Correlation 1 .688** .450* .334 .198 .472** .769** .441* .582** .706** .728** 
Sig. (2-tailed)  .000 .013 .071 .294 .008 .000 .015 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK2 Pearson Correlation .688** 1 .642** .511** .405* .602** .851** .426* .681** .706** .827** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .004 .026 .000 .000 .019 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK3 Pearson Correlation .450* .642** 1 .646** .453* .832** .686** .469** .806** .559** .820** 
Sig. (2-tailed) .013 .000  .000 .012 .000 .000 .009 .000 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK4 Pearson Correlation .334 .511** .646** 1 .310 .771** .637** .345 .815** .419* .726** 
Sig. (2-tailed) .071 .004 .000  .095 .000 .000 .062 .000 .021 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK5 Pearson Correlation .198 .405* .453* .310 1 .535** .533** .510** .503** .456* .609** 
Sig. (2-tailed) .294 .026 .012 .095  .002 .002 .004 .005 .011 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK6 Pearson Correlation .472** .602** .832** .771** .535** 1 .755** .424* .935** .646** .870** 
Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .000 .002  .000 .020 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK7 Pearson Correlation .769** .851** .686** .637** .533** .755** 1 .587** .841** .786** .945** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000  .001 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK8 Pearson Correlation .441* .426* .469** .345 .510** .424* .587** 1 .510** .407* .656** 
Sig. (2-tailed) .015 .019 .009 .062 .004 .020 .001  .004 .026 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK9 Pearson Correlation .582** .681** .806** .815** .503** .935** .841** .510** 1 .712** .928** 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .004  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
LK10 Pearson Correlation .706** .706** .559** .419* .456* .646** .786** .407* .712** 1 .807** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .021 .011 .000 .000 .026 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation .728** .827** .820** .726** .609** .870** .945** .656** .928** .807** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 14 
HASIL OUTPUT SPSS UJI RELIABILITAS KUESIONER 
 
KUESIONER KEPUASAN KERJA 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.972 10 
 
 
KUESIONER EFIKASI DIRI 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.948 10 
 
 
KUESIONER HUBUNGAN INTERPERSONAL 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.950 10 
 
 
KUESIONER LINGKUNGAN KERJA 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.932 10 
 
101 
 
 
Lampiran 15 
TABEL R STATISTIK 
 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 10.000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
df = (N-2)
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
 
 
